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1) Demi massa  

2) Sesungguhnya manusia berada dalam kerugian 

3) Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling 

menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran´ 

(Qs Al-Ashr [103] : 1-3 )1 

 

 

 

 

                                                             
1 Qs Al-Ashr, ayat 1-3, Departemen Agama RI, Al²4XU¶DQ�GDQ�Terjemahan, (Bandung: 

PT Sygma Examedia Arkalema, 2009), h. 601 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perhatian peneliti tentang 
rendahnya karakter setiap orang dizaman sekarang ini terutama karakter 
4XU¶DQL�� 2OHK� NDUHQD� LWX� SHUOX� NLUDQ\D� EDJL� setiap guru ikut serta 
PHPEDQWX� SHPHULQWDK� GDODP� PHPEHQWXN� NDUDNWHU� 4XU¶DQL� DJDU� ODKLU�
JHQHUDVL�EDQJVD�\DQJ�WXPEXK�EHUNHPEDQJ�GHQJDQ�NDUDNWHU�4XU¶DQL��)RNXV�
kajian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya apa saja yang 
dilakukan oleh guru dalam mHPEHQWXN� NDUDNWHU� 4XU¶DQL� VDQWUL� GL�
Madrasah Diniyah Takmiliyah  Arrahmah NW Pringgarata dan kendala 
DSD� VDMD� \DQJ� GLWHPXNDQ� ROHK� JXUX� GDODP� PHPEHQWXN� NDUDNWHU� 4XU¶DQL�
santri di Madrasah Diniyah Takmiliyah  Arrahmah NW Pringgarata. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunkan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa upaya yang dilakukan guru 
dalam membentuk karakWHU� TXU¶DQL� VDQWUL� VDQWUL� GL� 0DGUDVDK� 'LQL\DK�
Takmiliyah Arrahmah NW Pringgarata tahun pelajaran 2020/2021 adalah 
sebagai berikut: 1) Uswah Hasanah (Memberikan teladan yang baik).  2) 
7D¶ZLGL\DK ( Pembiasaan), 3) 0DX¶L]RK�+DVDQDK ( Memberikan nasihat 
yang baik ), 4) Al-Maroqib ( Pengawasan). 5) Targib Wa Tarhib ( 
Ganjaran dan Hukuman). 6) 7DKILG]XO�4XU¶DQ ( Menghafal Al-TXU¶DQ������
7D¶OLPXO� 4XU¶DQ ( Kajian Al-4XU¶DQ��� Dan beberapa faktor yang 
PHQJKDPEDW� WHUEHQWXNQ\D� NDUDNWHU� TXU¶Dni diantaranya sebagai berikut : 
1) waktu yang singkat. 2) lingkungan yang tidak mendukung. 

KATA KUNCI��*XUX��.DUDNWHU�4XU¶DQL 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan 

nasional. Pasal 1 UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa diantara 

tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik 

untuk memiliki kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia. Amanah UU 

Sisdiknas tahun 2003 itu bermaksud agar pendidikan tidak hanya 

membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun juga berkepribadian atau 

berkarakter. Sehingga nantinya akan lahir generasi bangsa yang tumbuh 

berkembang dengan karakter yang bernafas nilai-nilai luhur bangsa serta 

agama.2 µ¶'DODP�.DPXV�%HVDU Bahasa Indonesia karakter adalah sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seorang dari yang 

ODLQ��WDELDW�ZDWDN¶¶�3 

Pembentukan karakter sangat dipengaruhi oleh keadaan 

lingkungan, sehingga lingkungan memiliki peranan yang cukup besar 

dalam membentuk jati diri dan prilaku. Oleh karena itu, sekolah sebagai 

bagian dari lingkungan memiliki peranan yang sangat penting. 

Pembentukan watak melalui sekolah merupakan usaha mulia yang 

mendesak untuk dilakukan. Bahkan, kalau berbicara tentang masa depan, 

                                                             
21XUGLQ�� µ¶$QDOLVLV� .ULWLV� 3HQGLGLNDQ� .DUDNWHU¶¶, Tatsqif, Vol. 8, Nomor  2,Desember 

2010, hlm. 247 
3Zainal Aqib, Sujak, Panduan Dan Aplikasi Pendidikan Karakter, (Bandung : Yrama 

Widya, 2012), hlm.2 
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sekolah bertanggung jawab bukan hanya dalam mencetak peserta didik 

yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi tetapi juga dalam jati 

diri karakter dan kepribadian. Disinilah peran guru yang dalam filosofi 

Jawa disebut digugu dan ditiru dipertaruhkan. Karena guru adalah ujung 

tombak di kelas, yang berhadapan langsung dengan peserta didik. 

Landasan pendidikan karakter dalam al-4XU¶DQ�WHUGDSDW�GDlam QS an-

1LVD¶�D\DW��� 

_�Øb XkÙ� XT�|ÚÏ°� �����×S V����S Å� WmV"�ÕC°%�Ô2̄I°ÝÚ \\�<R�c®JqÉl�� �Ý�\È¦ª���S ÉÙ�V]�×1 ¯IÙjQ WÆ���S Á��* XkÚ VÙ��������S Å�SÁ�XkÙ� XT�

<Y ×SV��� �ic°i \y�§²¨��� 

 
 ³<DQJ�DUWLQ\D��GDQ�KHQGDNODK�WDNXW�NHSDGD�$OODK�RUDQJ-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 
Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereND�PHQJXFDSNDQ�SHUNDWDDQ�\DQJ�EHQDU�´4 

 
Dalam ayat tersebut Allah mengharuskan setiap umat tidak 

meninggalkan di belakang mereka generasi yang lemah, tak berdaya dan 

tak memiliki daya saing dalam kompetisi kehidupan. Ayat ini juga dapat 

diartikan secara umum bahwa ada pesan al-4XU¶DQ�NHSDGD�VHWLDS�PXVOLP�

untuk berupaya sekeras-kerasnya agar generasi sesudahnya merupakan 

generasi yang tangguh melebihi para pendahulunya.5 

'DODP� ,VODP� \DQJ� GLPDNVXG� GHQJDQ� NDUDNWHU� TXU¶DQL� DGDODK�

mengamalkan semua nilai-nilai Al-4XU¶DQ��6HSHUWL�NHWLND�$LV\DK�EHUNDWD��
                                                             
 4QS an-Nisa [4]:9. 

5Kementerian Agama RI, 7DIVLU�4XU¶DQ�Tematik Pendidikan, Pengembangan Karakter, 
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Badan Litbang dan Diklat, 2010), hlm. 11-
12 
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µ¶$NKODN� 5DVXOXOODK� DGDODK� $O-4XU¶DQ¶¶� � �� +5�� 0XVOLP� ���� ��� <DNQL�

mengamalkan semua nilai-nilai Al-4XU¶DQ�6 Dan orang yang pertama 

mengamalkan Al-4XU¶DQ�KLQJJD�DMDUDQ�NLWDE�LQL�PHQMDGL�$NODNQ\D�DGDODK�

Nabi Muhammad Rasulullah. Beliau ditunjukan Allah menjadi teladan 

bagi ummatnya seperti firman Nya QS. Al-Ahzab ayat 21. Ia adalah 

teladan terbaik bagi umat dalam menjalani kehidupan ini. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 15 Maret 202��� µ¶6DHSXGLQ� VHODNX� .HWXD Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Arrahmah NW Pringgarata, menyatakan bahwa bahwa ketika 

dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa santri yang masih melihat 

siapa yang membinanya sehingga ada santri yang terlihat tidak nyaman 

dan tidak merasa sabar dalam mengikuti proses belajar. Didalam proses 

belajarpun terlihat beberapa santri yang tidak memiliki semangat belajar 

dan tidak bersungguh-sungguh mengikuti pelajaran sehingga para guru 

harus lebih intens dalam membinanya.7 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti terdorong untuk mengadakan 

SHQHOLWLDQ�GHQJDQ�MXGXO�µ¶8SD\D�*XUX�GDODP�0HPEHQWXN�.DUDNWHU�4XU¶DQL�

Santri di Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW 

Pringggarata Lombok Tengah Tahun Pelajaran 2020/2021. 

 

 

 
                                                             

6Al-Izz Ibnu Abdus Salam As-Sulami, Syajaratul 0D¶DULI, (Jakarta Timur: Pustaka Al-
Kautsar, 2020), hlm. 290. 

7 Saepudin, Wawancara, Pringgarata, 15 Maret  2021 



 
 

34 
 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja upaya yang dilakukan guru dalam membentuk karakter 

QXU¶DQL� VDQWUL� GL� 0DGUDVDK� 'LQL\DK� 7DNPLOL\DK� �0'7�� $UUDKPDK�

NW Pringggarata Lombok Tengah Tahun Pelajaran 2020/2021 ? 

2. Kendala apa saja yang ditemukan guru terkait dalam Membentuk 

Karakter 4XU¶DQL� 6DQWUL� GL� 0DGUDVDK� 'LQL\DK� 7DNPLOL\DK� �0'7��

Arrahmah NW Pringggarata Lombok Tengah Tahun Pelajaran 

2020/2021 ? 

C. Tujuan Dan Manfaat 

1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

a. Untuk mendeskripsikan upaya apa saja yang dilakukan guru dalam 

membentuk karakter QXU¶DQL� VDQWUL� GL� 0DGUDVDK� 'LQL\DK�

Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW Pringggarata Lombok Tengah 

Tahun Pelajaran 2020/2021. 

b. Untuk mendeskripsikan kendala apa saja yang ditemukan oleh 

Guru dalam membentuk karakter QXU¶DQL� 6DQWUL� GL� 0DGUDVDK�

Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW Pringggarata Lombok 

Tengah Tahun Pelajaran 2020/2021. 

2. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

a. Manfaat teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori yang terkait 

dengan upaya guru dalam PHPEHQWXN�NDUDNWHU�4XU¶DQL� 
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b. Manfaat praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan para 

pembaca untuk hal-hal sebagai berikut 

1) Manfaat Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

guru dalam meningkatkan bagaimana cara membentuk 

NDUDNWHU�TXU¶DQL� 

2) Manfaat Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

UHIHUHQVL�GDODP�SHQLQJNDWDQ�NDUDNWHU��TXU¶DQL�VDQWUL�� 

3) Manfaat Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu acuan 

dalam meningkatkan karakter qur¶DQL� 

4) Manfaat Bagi peneliti lain 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi 

untuk penelitian lanjutan. 

D. Ruang Lingkup Dan Settingg Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian fokus pada dua hal sesuai dengan latar 

belakang di atas yaitu : 
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a. 8SD\D�JXUX�GDODP�PHPEHQWXN�NDUDNWHU�4XU¶DQL�VDQWUL�GL�0DGUDVDK�

Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW Pringgarata tahun 

pelajaran 2020/2021. 

b. .HQGDOD� JXUX� GDODP� PHPEHQWXN� NDUDNWHU� 4XU¶DQL� VDQWUL� GL�

Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW Pringgarata 

tahun pelajaran 2020/2021. 

2. Setting Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan penelitian di 

Madarasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW Pringgarata 

Lombok Tengah tahun pelajaran 2020/2021. Alasan peneliti 

melakukan penelitian di lokasi ini adalah karena melihat bahwa masih 

terdapat beberapa santri yang kurang sabar, tidak bersungguh-sunguh 

dalam menjalani kegiatan yang sudah diprogramkan oleh pondok dan 

Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW Pringggarata 

Lombok Tengah ini memiliki beberapa program salah satunya adalah 

program menghafal Al-4XU¶DQ�� GDODP� KDO� LQL� GDSDW� PHPEHQWXN�

NDUDNWHU�TXU¶DQL�VDQWUL�GDODP�KDO�VLNDS��GDQ�PHQWDOnya lebih kuat, ulet, 

tahan uji, sabar, hidup sederhana, dan gemar membaca Al-4XU¶DQ� 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah penelusuran terhadap studi atau karya 

terdahulu sebagai pedoman penelitian lebih lanjut dan untuk medapatkan 

data yang valid serta menghindari terjadinya duplikasi, plagiasi, dan 

repitisi, sehingga menjamin orisinalitas dan legalitas penelitian ini. 
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Untuk medukung penelitian ini, maka dilakukan pengamatan pada 

penelitian sebelumnya yang mempunyai relevansi terhadap topik yang 

diteliti, yaitu: 

Skripsi Galih Prayoga mengenai Upaya Guru dalam Pembentukan 

Karakter Siswa melalui Metode Halaqah di SDIT Harapan Bunda 

Purwokerto menyimpulkan bahwa pembentukan karakter siswa di sekolah 

adalah tanggung jawab guru, maka dari itu guru dituntut untuk 

bersungguh-sungguh dalam menjalankan peran dalam proses pembentukan 

karakter siswa. Guru melakukan pembentukan karakter melalui 3 (tiga 

tahap) yaitu: Moral Knowing, Moral Feeling dan Moral Action. 

Pembentukan karakter di SDIT Harapan Bunda Purwokerto dilakukan 

dengan menggunakan metode halaqah. Materi yang diajarkan dalam 

kegiatan halaqah PHOLSXWL� VWXGL� DTLGDK�� DNKODN�� LEDGDK�� TXU¶DQ�� KDGLWV��

trasofah, adab, etika dan sejarah/kisah. Materi pendidikan karakter 

disampaikan secara langsung oleh ustadz/ustadzah di SDIT Harapan 

Bunda Purwokerto. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Galih Prayoga dengan 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada upaya yang dilakukan 

guru, subyek penelitian yaitu guru dan siswa dan metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode kualitatif. Perbedaan antara penelitian Galih 

Prayoga dengan penelitian ini yaitu : 
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a. Lokasi penelitian yang dilakukan oleh Galih Prayoga adalah di SDIT 

Harapan Bunda Purwokerto, sedangkan penelitian ini dilakukan di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Arrahmah NW Pringgarata. 

b. Waktu penelitiannya pada tahun 2016/2017, sedangkan penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2020/2021. 

c. Obyek penelitiannya adalah karakter siswa secara umum, sedangkan 

SHQHOLWLDQ�LQL�WHQWDQJ�NDUDNWHU�4XU¶DQL�OHELK�NKXVXV�8 

Skripsi dari Agus :DK\RQR� \DQJ� EHUMXGXO� ³8SD\D� *XUX� 'DODP�

Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran PKN Kelas III MI 

,VLTRPDK�6DPEDV�3XUEDOLQJJD´��3HQHOLWLDQ� WHUVHEXW�PHPEDKDV� WHQWDQJ�

upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan prestasi belajar mata 

pelajaran pendidikan kewarganegaraan di MI Istiqomah Sambas 

Purbalingga melakukan meliputi tepat waktu sesuai jadwal, melakukan 

perencanaan program pembelajaran dengan baik, penyampaian materi 

urut sesuai dengan RPP, memotivasi peserta didik, penggunaan metode 

pembelajaran yang 9 bervariasi, menggunakan media dan alat peraga, 

melakukan evaluasi pembelajaran melalui tugas terstruktur dan tugas 

kelompok. 

Persamaan  yang dilakukan oleh peneliti dengan Agus Wahyono 

adalah sama-sama meneliti tentang upaya yang dilakukan oleh guru 

kepada siswanya, jenis penelitian yang digunakan  yaitu penelitian 

kualitatif. 
                                                             

8 Galih Prayoga, Upaya Guru Dalam Pembentukan Karakter Siswa Melalui Metode 
Halaqah di SDIT Harapan Bunda Purwokerto, (Skripsi, IAIN Purwokerto, Purwokwerto, 2017), 
hlm. 79 
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Sedangkan yang menjadi perbedaan antara penelitian Agus 

Wahyono dengan penelitian ini yaitu : 

a. Lokasi penelitian yang dilakukan oleh Agus Wahyono adalah di MI 

Isiqomah Sambas Purbalingga, sedangkan penelitian ini di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Arrahmah NW Pringgarata. 

b. Subjek penelitian Agus Wahyono yaitu guru dan siswa , sedangkan 

penelitian ini adalah santri Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Arrahmah NW Pringgarata. 

c. Objek penelitiannya adalah prestasi belajar mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan di MI Istiqomah Sambas Purbalingga, 

VHGDQJNDQ�SDGD�SHQHOLWLDQ�LQL�DGDODK�WHQWDQJ�NDUDNWHU�TXU¶DQL 

d. Waktu penelitiannya pada tahun 2012/2013, sedangkan penelitian 

ini pada tahun 2020/20219. 

F. Kerangka Teori 

1. Guru 

a. Pengertian Guru 

Dalam lingkungan keluarga yang mendidik adalah orang 

tua ( ayah dan ibu), sedangkan di sekolah disebut guru. Dalam 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen, 

yang dimaksud dengan  guru adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

                                                             
9$JXV� :DK\RQR�� ³8SD\D� *XUX� GDODP� 0HQLQJNDWNDQ� 3UHVWDsi Belajar Mata Pelajaran 

PKN .HODV� ,,,� 0,� ,VLTRPDK� 6DPEDV� 3XUEDOLQJJD´��Skripsi, IAIN Purwokerto, 
Purwokerto, 2013), hlm. 95 
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melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah.10 

Guru adalah sosok yang digugu dan ditiru. Digugu artinya 

diindahkan atau dipercayai. Sedangkan ditiru artinya dicontoh 

atau diikuti. Ditilik dan ditelusuri dari Bahasa aslinya, Sansekerta, 

NDWD� µ¶JXUX¶¶� DGDODK� JDEXQJDQ� GDUL� NDWD� JX� GDQ� UX�� *X� DUWLQ\D�

kegelapan, kejumudan atau kekelaman. Sedangkan ru artinya 

melepaskan, menyingkirkan atau membebaskan. Jadi, guru adalah 

manusia yang berjuang terus menerus dan secara gradual untuk 

melapaskan manusia  dari kegelapan. Dia menyingkirkan manusia 

dari kejumudan pikiran. Dia berusaha membebaskan manusia dari 

kebodohan yang membuat hidup mereka  jauh dari ajaran Tuhan. 

Dia berikhtiar melepaskan manusia dari kekelaman yang 

mengungkung, yang membuat prilaku mereka buruk layaknya 

hewan.11 

b. Peran  Guru 

Dalam proses pendidikan di sekolah dimana peran orang 

tua digantikan oleh guru, pola hubungan guru-anak perlu 

dilandasi kasih sayang agar terjalin ikatan perasaan yang dapat 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Banyak peran yang 

                                                             
10Uyoh Sadulloh, dkk, Pedagogik (ilmu mendidik), (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 201 
11Hamka Abdul Aziz, Karakter Guru rofesional, (Jakarta selatan: PT Al-Mawardi Prima, 

2016), hlm.19 
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semestinya dilakukan oleh seorang guru dalam menjalankan 

proses pendidikan, diantaranya : 

1) Guru Sebagai Pembimbing 

Dengan kasih sayang yang diberikan oleh guru, anak 

akan mendapatkan bimbingan untuk menjalani kehidupan, 

baik yang sedang dijalani saat ini maupun bekal kehidupan di 

masa yang akan datang. Guru bagi anak sebagai tempat 

bertanya, mengadu, meminta pendapat, berkeluh kesah, 

curhat, berlindung dan posisi lainnya dalam diri seorang anak 

didik. 

2) Guru Pembentuk Kepribadian 

Guru di sekolah bertanggung jawab membimbing anak 

didik, menjadi manusia bermoral, berhati nurani, kasih 

sayang terhadap sesama, dan sebagainya. Guru harus 

menunjukkan sosok pribadi yang utuh, berpribadi stabil tidak 

emosional, penghayatan dan pelaksanaan moral dalam semua 

aspek kehidupan, sehingga akan menjadi teladan bagi anak 

didiknya. 

3) Guru Sebagai Tempat Perlindungan 

Selayaknya di sekolah seorang dapat memberikan 

kasih sayang, maka anak akan merasa diperhatikan dan 

dilindingi. Pada kondisi ini, guru semestinya berlaku 

bijaksana, mendengarkan masalah yang dihadapi anak, 
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memberikan nasihat dan mungkin menyadarkan tindakan 

yang dilakukan anak atau bahkan berupaya menjembatani 

permasalahan anak dengan orang tuanya.  

4) Guru Sebagai Figur Teladan 

Seorang guru yang ramah, hangat dan selalu 

tersenyum, tidak memperlihatkan muka masam atau kesal, 

merespon pembicaraan atau pertanyaan anak didik, akan 

menumbuhkan kondisi psikologis yang menyenangkan bagi 

anak. 

5) Guru Sebagai Sumber Pengetahuan 

Dalam proses pembelajaran dimana terjadi  

transformasi pengetahuan, sikap memberi dan melarang 

semestinya dilakukan dengan hati-hati terhadap anak didik. 

Pengetahuan dapat merubah sikap dan perilaku anak, 

perubahan dapat positf apabila pengetahuan yang diterima 

anak sesuai dengan masanya dan sebaliknya apabila tidak 

sesuai akan mebentuk perilaku anak yang negatif.12 

2. .DUDNWHU�4XU¶DQL 

a. PengeUWLDQ�.DUDNWHU�4XU¶DQL 

6HEHOXP� PHQMHODVNDQ� WHQWDQJ� NDUDNWHU� TXU¶DQL� WHUOHELK�

GDKXOX�SHQHOLWL�DNDQ�PHQMHODVNDQ�SHQJHUWLDQ�NDUDNWHU�GDQ�TXU¶DQL��

                                                             
12Uyoh Sadulloh, dkk, Pedagogik«�hlm. 161-163 
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NDUHQD� NDUDNWHU� TXU¶DQL� WHUGLUL� GDUL� GXD� NDWD� \DLWX� NDUDNWHU� GDQ�

TXU¶DQL� 

 Karakter selalu dikaitkan dengan akhlak dalam kitab Ihya 

Ulumuddin, al ± Ghazali menyebutkan bahwa, akhlak adalah : 

³VHVXDWX� LEDUDW� WHQWDQJ� NHDGDDQ� MLZD� \DQJ� PHQHWDS� GLGDODPQ\D�

dari keadaan dalam jiwa itu muncul perbuatan ± perbuatan 

dengan mudah tanpa melakukan pemikiran dan penelitian. 

Apabila keadaan dari keadaan itu muncul perbuatan ± perbuatan 

baik dan terpuji secara akal dan syara¶ maka itu disebut akhlak 

yang baik, dan apabila perbuatan ± perbuatan yang muncul dari 

keadaan itu perbuatan yang buruk maka keadaan yang menjadi 

tempat munculnya perbuatan ± perbuatan itu disebut akhlak yang 

buruk.13 

Berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia karakter 

adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dari yang lain tabiat, watak. Adapun 

berkarakter adalah mempunyai tabiat, mempunyai kepribadian, 

EHUZDWDN��.DUDNWHU�EHUDVDO�GDUL�%DKDVD�<XQDQL� \DQJ�EHUDUWL� µ¶WR�

PDUN¶¶� DWDX� PHQDQGDL� GDQ� PHPIokuskan bagaimana 

mengaplikasikan nilai-nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau 

tingkah laku, sehingga orang yang tidak jujur, kejam, rakus, dan 

perilaku jelek lainnya dikatakan orang berkarakter jelek. 

                                                             
13Abu Muhammad Iqbal, Konsep Pemikiran Al ± Ghazali Tentang Pendidikan, ( Madiun: 

Jaya Star Nine, 2013), hal. 189   
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Sebaliknya, orang yang perilakunya sesuai dengan kaidah moral 

disebut dengan berkarakter mulia.14 

Karakter adalah cara berfikir dan berperilaku yang menjadi 

ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam 

lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang 

berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan 

dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan 

yang ia buat.15 

.HSULEDGLDQ� TXU¶DQL� DGDODK� NHSULEDGLDQ� \DQJ� GLEHQWXN�

dengan susunan sifat-sifat yang sengaja diambil dari nilai-nilai 

yang diajarkan Allah dalam Al-TXU¶DQ��VHKLQJJD�ELVD�GLED\DQJNDQ�

strukturnya terbangun dari elemen-elemen ajaran Al-TXU¶DQ�16 

b. Proses Pembentukan Karakter 

Pada dasarnya pembentukan karakter itu dimulai dari 

fitrah yang diberikan ilahi, yang kemudian membentuk jati diri 

dan prilaku. Dalam prosesnya sendiri fitrah ini sangat dipengaruhi 

oleh keadaan lingkungan, sehingga lingkungan memiliki peranan 

yang cukup besar dalam membentuk jati diri dan prilaku. Oleh 

karena itu, sekolah sebagai bagian dari lingkungan memiliki 

peranan yang sangat penting. Setiap sekolah dan seluruh lembaga 

pendidikan memiliki school culture, dimana setiap sekolah 

                                                             
14Zainal Aqib, sujak, Panduan«,hlm. 2-3. 
151XUGLQ��µ¶$QDOLVLV«�hlm. 247. 
16 5LI¶DW�6\DXTL�1DZDZL��.HSULEDGLDQ�4XU¶DQL, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 49. 
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memilih pendisiplinan dan kebiasaan mengenai karakter yang 

akan dibentuk.17 

Usaha pembentukan watak melalui sekolah, selain dengan 

pendidikan karakter, secara berbarengan dapat pula dilakukan 

melalui pendidikan nilai dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

3HUWDPD�� PHQHUDSNDQ� SHQGHNDWDQ� µ¶PRGHOOLQJ¶¶� atau 

µ¶H[DPSODU\¶¶� DWDX� µ¶XVZDK� KDVDQDK¶¶�� <DNQL� PHQVRVLDOLVDVLNDQ�

dan membiasakan lingkungan sekolah untuk menghidupkan dan 

menegakkan nilai-nilai akhlak dan moral yang benar melalui 

model atau teladan. Kedua, menjelaskan atau mengklarifikasikan 

kepada peserta didik secara terus menerus tentang berbagai nilai 

yang baik dan yang buruk. Ketiga, menerapkan pendidikan 

berdasarkan karakter. Hal ini bisa dilakukan dengan menerapkan 

character based approach ke dalam setiap mata pelajaran yang 

ada di samping mata pelajaran- mata pelajaran khusus untuk 

pendidikan karakter seperti agama, sejarah, Pancasila dan 

sebagainya.18 

Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan 

(knowing), pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). Karakter 

tidak terbatas pada pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki 

pengetahuan kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai 

dengan  pengetahuannya, jika tidak terlatih (menjadi kebiasaan) 

                                                             
171XUGLQ��µ¶$QDOLVLV«�KOP������ 
18Ibid, hlm. 254-255 
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untuk melakukan kebaikan tersebut. Karakter juga menjangkau 

wilayah emosi dan kebiasaan diri. Dengan  demikian diperlukan 

tiga komponen karakter yang baik (components of good 

character), yaitu pengetahuan tentang moral (moral knowing), 

perasaan/penguatan emosi (moral feeling), dan perbuatan 

bermoral (moral action). Hal ini diperlukan agar peserta didik dan 

atau warga sekolah lain yang terlibat dalam sistem pedidikan 

tersebut sekaligus dapat memahami, merasakan, meghayati, dan 

mengamalkan (mengerjakan) nilai-nilai kebajikan (moral).19 

c. Macam-0DFDP�.DUDNWHU�4XU¶DQL 

1) Jiwa yang beriman, yakni jiwa yang secara langsung 

memperoleh cahaya iman yang tertanam secara mantap di 

dalam hati. Jiwa yang beriman adalah jiwa yang mendorong 

secara kuat lahirnya perbuatan-perbuatan yang bermanfaat, 

baik bagi individu maupun masyarakat. 

2) Jiwa yang tenang, yakni jiwa yang mempunyai 

kecenderungan semakin dekat dengan Allah, penuh ridho dan 

diridhai, senang bergabung dengan orang-orang shaleh dan 

jiwa yang sesuai sebagai calon penghuni surga. 

3) Jiwa yang rela, yaitu jiwa yang puas dalam menerima segala 

pembagian dan pemberian Allah, sehingga orang yang 

memilikinya merasa kaya, puas dan bahagia. Jiwa yang puas 

                                                             
19Zainal Aqib, sujak, Panduan«,hlm. 9 
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merupakan pangkal kebahagiaan individu, dan modal 

bersyukur kepada Tuhan yang maha kuasa. 

4) Jiwa yang sabar, yaitu jiwa yang tekun dan bersungguh-

sungguh dalam mencapai cita-cita, sebab tiada keberhasilan 

yang luar biasa selain sutau cita-cita yang diraih dengan 

kesabaran.  

5) Jiwa yang tawakkal, yaitu jiwa individu yang setiap kali 

melakukan dan memperjuangkan sesuatu perbuatan, di 

pasrahkannya perbuatan itu kepada Allah, dan penuh 

optimism kepada-Nya. 

6) Jiwa yang jujur, yaitu jiwa yang mendorong tercetusnya 

penuturan atau perbuatan secara jujur, sesuai kata hati, tidak 

terbesit untuk berkata atau berbuat secara curang sehingga 

orang lain tidak dirugikan. 

7) Jiwa yang amanah, yakni jiwa yang tidak hanya jujur, tetapi 

juga teguh untuk mengemban kepercayaan yang diberikan 

kepada individu, serta menyadari bahwa amanah yang 

diterimanya itu berasal dari Allah. 

8) Jiwa yang syukur, yaitu jiwa yang menjadi sumber 

pendorong untuk mengelola dan mentasorrufkan segala yang 

dianugerahkan Allah sesuai tuntunannya demi memperoleh 

keridhaan-Nya. 
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9) Jiwa yang cerdas, yaitu jiwa manusia yang mejadi inspiratory 

lahirnya tindakan-tindakan yang tepat untuk menyayangi dan 

mengasihi pihak/orang lain, serta menghindari impuls yang 

meledak-ledak. 

10) Jiwa yang berani, jiwa  yang mendorong sifat keberanian dan 

tidak diliputi oleh rasa takut, sehingga tindakan hidup 

individu dinamis, penuh rasa percaya diri dan sukses, serta 

dengan rasa aman. 

11) Jiwa yang demokratis, yaitu jiwa yang menerima pendapat, 

pandangan, dan usul-usul orang banyak dan tidak bersifat 

otoriter atau diktator. 

12) Jiwa yang positif, yaitu jiwa yang lebih mengedepankan sisi-

sisi positif dari segala sesuatu, dan bukan mengedepankan 

sisi negatifnya, sehingga ia cenderung menonjolkan berfikir 

positif. 

13) Jiwa yang optimis, yaitu jiwa yang melihat kehidupan ini 

penuuh dengan peluang dan harapan, sehingga melahirkan 

sikap jiwa yang besar dan pikiran positif terhadap ke-

Mahakuasaan Allah yang selalu menjamin kebutuhan-

kebutuhan hamba-nya. 

14) Jiwa yang pemurah, yaitu jiwa yang mendorong untuk suka 

memberi,menolong, dan membantu orang lain, yang tidak 

lagi dikuasai oleh sifat pelit yang merupakan suatu penyakit 
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jiwa yang tidak baik untuk kepentingan pergaulan kehidupan 

bersama. 

15) Jiwa yang tobat, yaitu jiwa yang setiap kali terjadi tindakan 

salah menurut pandangan agama dan masyarakat, segera 

kembali kejalan kebenaran, dengan jalan menyesali tindakan 

salahnya, tidak mengulanginya, secara lestari berencana  

melakukan kebaikan-kebaikan, dan serta merta meninggalkan 

kejahatan yang dilakukan. 

16) Jiwa yang takwa, yaitu jiwa individu yang dalam kehidupan 

ini berkomitmen untuk secara sungguh-sungguh menjauhkan 

diri dari perbuatan-perbuatan buruk yang memang dilarang 

Allah, dan melengkapinya dengan melaksanakan hal-hal yang 

diperintahkannya. 

17) Jiwa yang ihsan, yaitu jiwa yang senantiasa mendorong 

peningkatan amal-amal lebih baik dari sebelumnya dan setiap 

amal dikerjakan seolah olah Allah menyaksikan kinerja yang 

dilakukan. 

18) Jiwa yang konsisten (istiqomah), yaitu jiwa yang selalu 

merasa sadar untuk taat asas dan berpegang teguh pada apa 

yang diyakini serta pedoman yang ada. 

19) Jiwa yang bahagia, yaitu jiwa yang merasakan suasana baik, 

menyenangkan, dan menggembirakan, di mana segala yang 
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terjadi dan dirasakan  dalam kehidupan sesuai dengan 

keinginan yang ada.20 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Sebagaimana yang dikatakan oleh Saifudin 

Azwar, penelitian kualitatif adalah penelitian yang lebih menekankan 

analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada 

analisis terhadap dinamika hubungan antarfenomena yang diamati, 

dengan menggunakan logika ilmiah.21  Metode deskriptif  merupakan 

suatu bentuk penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena 

alamiah maupun rekayasa manusia.22 

Dari paparan di atas, maka penelitian atau pendekatan yang 

akan digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kulitatif 

deskriptif, karena seperti yang dijelaskan di atas bahwa data deskriptif 

adalah data yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang ada 

baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia. Dan dengan 

mengacu pada variabel penelitian ini yaitu tentang upaya yang 

dilakukan guru dalam membentuk karakter, yang dapat diamati secara 

                                                             
205LI¶DW�6\DXTL�1DZDZL��Kepribadian«hlm.51-53 
21Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Pustaka Setia, 2011),hlm. 81 
22Lexy. J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm 3 
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langsung oleh peneliti. Maka dari itu peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. 

 

2. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif. Jadi 

kehadiran peneliti mutlak dibutuhkan, karena peneliti dalam lokasi 

berperan sebagai kata kunci  dalam keseluruhan penelitian di 

lapangan. Kehadiran peneliti bukan ditujukan untuk mempengaruhi 

subjek penelitian, tetapi untuk mendapatkan data  dan informasi yang 

akurat. Untuk mendapatkan data yang akurat dapat menggunakan 

beberapa metode, yaitu metode observasi, interview/wawancara, dan 

dokumentasi. 

Dalam pelaksanaannya, peneliti hadir di lapangan sebagai 

pengamat mulai sejak diizinkan untuk mengadakan penelitian, dengan 

cara mendatangkan lokasi penelitian pada waktu tertentu dan tidak 

terjadwal secara formal. 

Adapun tujuan utama kehadiran peneliti di lokasi penelitian ini 

yaitu untuk melakukan upaya pencarian dan pengkajian data yang 

berhubungan dengan upaya yang dilakukan guru dalam membentuk 

NDUDNWHU� TXU¶DQL� VDQWUL� GL� 0DGUDVDK� 'LQL\DK� 7DNPLOL\DK� �0'7��

Arrahmah NW Pringggarata lombok tengah tahun pelajaran 

2020/2021 dan Kendala apa saja yang ditemukan guru dalam 

0HPEHQWXN�.DUDNWHU�4XU¶DQL�6DQWUL�GL�0DGUDVDK�'LQL\DK�7DNPLOL\DK�
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(MDT) Arrahmah NW Pringggarata Lombok Tengah Tahun Pelajaran 

2020/2021. Guna mendapat data yang lebih valid dan akurat seperti 

yang diinginkan atau diharapkan oleh peneliti, baik itu data yang 

berhubungan langsung maupun tidak langsung dengan permasalahan 

yang diangkat oleh peneliti sebagai judul skripsi. 

3. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah 

Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW Pringggarata 

Lombok Tengah.  Alasan peneliti memilih lokasi tersebut adalah 

karena : 

a. Pada Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW 

Pringggarata Lombok Tengah  masih terdapat beberapa siswa 

yang kurang sabar, tidak bersungguh-sunguh dalam menjalani 

kegiatan yang sudah diprogramkan oleh pondok. Dan Madrasah 

Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW Pringggarata Lombok 

Tengah memiliki beberapa program salah satunya adalah program 

menghafal Al-4XU¶DQ�� GDlam hal ini dapat membentuk karakter 

TXU¶DQL� VDQWUL� GDODP� KDO� VLNDS�� GDQ� PHQWDOQ\D� OHELK� NXDW�� XOHW��

tahan uji, sabar, hidup sederhana, dan gemar membaca Al-4XU¶DQ� 

b. Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW 

Pringggarata Lombok Tengah merupakan sebuah madrasah yang 

banyak diminati oleh masyarakat. 
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4. Sumber Data 

Sesuai dengan pendekatan penelitian yang akan dilakukan 

penulis yaitu pendekatan kualitatif, maka data yang akan digunakan 

adalah data kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber 

data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Data primer dalam penelitin ini diperoleh dengan 

menggunakan catatan tertulis yang berasal dari wawancara 

dimana peneliti dengan sumber data melakukan tanya jawab 

untuk menggali informasi tentang upaya guru dalam membentuk 

NDUDNWHU�4XU¶DQL�6DQWUL��GDQ�NHQGDOD�\DQJ�GLWHPXNDQ�JXUX�GDODP�

PHPEHQWXN� NDUDNWHU� 4XU¶DQL� 6DQWUL� GL� 0DGUDVDK� 'LQL\DK�

Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW Pringgarata. Adapun sumber 

data primer yaitu santri dan santriwati, guru, pengasuh pondok 

dan ketua Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW 

Pringgarata 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber non manusia 

yang berupa sumber tertulis. Data sekunder atau data tertulis 

dalam penelitian ini diperoleh dari dokumentasi. Dokumentasi 

yaitu pengumpulan data melalui peninggalan tulisan berupa arsip-

arsip, buku-buku, surat kabar, majalah, agenda, dan lain-lain, 

sebagai bukti yang menunjukkan peristiwa atau kegiatan yang 
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berhubungan dengan penelitian ini. Peneliti akan menggunakan 

foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri saat melakukan 

observasi dan wawancara.  

5. Prosedur Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama dalam penelitaian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan.23 

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

Observasi merupakan bagian yang sangat penting dalam 

penelitian kualitatif sehingga dalam kegiatan observasi dapat 

dilakukan pengamatan dengan menggunakan panca indra mata 

sebagai alat bantu utamanya selain panca indra lainnya seperti 

telinga, penciuman, mulut dan kulit.  

Berdasarkan peran peneliti, observasi dibagi menjadi dua 

yaitu observasi partisipan dan observasi non-partisipan. 

 

 

 

 

                                                             
23Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,  

2015), h. 224 
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1) Observasi Partisipan 

Observasi partisipan adalah observasi yang menjadikan 

peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 

diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.24 

 

 

2) Observasi Non-Partisipan 

Observasi Non-Partisipan adalah observasi yang 

menjadikan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 

pengamat independen.25 

Dari kedua paparan diatas, maka observasi yang akan 

peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah observasi non-

partisipan, karena peneliti tidak terlibat dalam kegiatan 

sehari-hari orang yang sedang diamati tetapi peneliti berperan 

sebagai penonton atau melihat terhadap segala aktivitas yang 

dilakukan oleh siswa. Adapun tujuan peneliti melakukan 

observasi yaitu agar peneliti tahu apa saja upaya yang 

GLODNXNDQ� JXUX� GDODP�PHPEHQWXN� NDUDNWHU� TXU¶DQL� VDQWUL� GL�

Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW 

Pringggarata Lombok Tengah Tahun Pelajaran 2020/2021 

dan Kendala apa saja yang ditemukan guru terkait dalam 

0HPEHQWXN� .DUDNWHU� 4XU¶DQL� 6DQWUL� GL� 0DGUDVDK� 'LQL\DK�

                                                             
24Ibid, hlm. 227 

 25Ibid, hlm. 228 
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Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW Pringggarata Lombok 

Tengah Tahun Pelajaran 2020/2021. 

b. Wawancara (interview) 

Metode wawancara merupakan tehnik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara bertanya langsung kepada responden 

atau informan.26 Melalui metode wawancara ini peneliti akan 

mengumpulkan data atau informasi sebanyak-banyaknya terkait 

dengan upaya yang dilakukan guru dalam membentuk karakter 

TXU¶DQL� 

Adapun metode wawancara yang yang digunakan peneliti 

dalam penelitian ini adalah wawancara tak terstruktur. Artinya, 

peneliti tidak menyiapkan pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

disertai dengan jawabannya, akan tetapi peneliti hanya 

mempersiapkan kisi -kisi umum dari hal-hal yang ingin 

ditanyakan kepada informan dan jawabannya pun bisa 

berkembang setelah berada di lapangan. 

Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh 

informasi dari  santri, santriwati, guru, pengasuh pondok dan 

ketua Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW 

Pringggarata  tentang apa saja upaya yang dilakukan guru dalam 

PHPEHQWXN� NDUDNWHU� TXU¶DQL� VDQWUL� GL� 0DGUDVDK� 'LQL\DK�

Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW Pringggarata Lombok Tengah 

                                                             
26Etta Maman Sanghadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV Andi 

Offset, 2010), hal 48. 
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Tahun Pelajaran 2020/2021 dan kendala apa saja yang ditemukan 

JXUX� WHUNDLW� GDODP� 0HPEHQWXN� .DUDNWHU� 4XU¶DQL� 6DQWUL� GL�

Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW 

Pringggarata Lombok Tengah Tahun Pelajaran 2020/2021021. 

c. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi merupakan metode untuk 

mengumpulkan bukti terkait proses dalam melakukan penelitian 

dengan mengambil beberapa foto di lapangan yang terkait dengan 

apa yang menjadi objek penelitian. Dokumentasi, dari asal 

katanya dokumen yang artinya barang-barang tertulis.27 Dokumen 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 

bisa berbentuk tulisan,gambar,atau karya-karya monumental dari 

seseorang.28 

 Dari pengertian diatas, dapat dinyatakan bahwa metode 

dokumentasi adalah suatu metode yang dilakukan dengan jalan 

mencatat data atau catatan resmi pada berbagai sumber-sumber 

yang terkait dengan penelitian ini. Dengan demikian penggunaan 

metode dokumentasi ini untuk memperoleh data-data yang yang 

berkaitan dengan foto-foto kegiatan yang berkaitan dengan 

pembentukan karakter di dalam pondok. 

 

 
                                                             

27Ibid, hal 201 
28Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan KualitatiP dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2014),hal. 241. 
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6. Teknik Analisis Data 

Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwa 

analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh melalui hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-

bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya diinformasikan 

kepada orang.29 

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis induktif. Artinya, analisis data induktif adalah berfikir yang 

berangkat dari fakta-fakta atau hal-hal yang bersifat khusus atau peristiwa 

kongkrit, kemudian ditarik suatu kesimpulan.30Analisis induktif ini lebih 

khusus peneliti gunakan untuk menganalisis data hasil wawancara guna 

mendapat suatu kesimpulan yang utama dari beberapa informasi atau hasil 

wawancara yang didapatkan dari informan/responden, yang kemudian 

diuraikan dan dibahas dari hal-hal yang bersifat khusus kemudian ditarik 

suatu kesimpulan. 

7. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam upaya memperoleh data yang absah dari hasil pengumpulan 

data tentang upaya guru dalam pembentukan karakter qur¶DQL� VDQWUL� GL�

Madrasah Diniyah Takmiliyah Arrahmah NW Pringgarata dapat dilakukan 

dengan berbagai teknik, diantaranya: 

 

 
                                                             

29Ibid, hal.334. 
30Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 143 
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a. Memperpanjang kehadiran peneliti 

Perpanjangan kehadiran yang peneliti lakukan di lapangan 

dengan cara tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan 

pengumpulan data tercapai dalam hal ini tentang upaya guru dalam 

PHPEHQWXN� NDUDNWHU� TXU¶DQL� VDQWUL� GL�0DGUDVDK� 'LQL\DK� 7DNPLOL\DK�

Arrahmah NW Pringgarata.  

b. Ketekunan pengamatan 

Ketekunan pengamatan ini dilakukan dengan cara mengamati 

kedalaman data yang diperoleh, mengamati dengan teliti dan rinci 

terhadap faktor-faktor yang menonjol terkait dengan upaya guru dalam 

PHPEHQWXN� NDUDNWHU� TXU¶DQL� VDQWUL� GL�0DGUDVDK� 'LQL\DK� 7DNPLOL\DK�

Arrahmah NW Pringgarata.  

c. Referensi yang cukup 

Referensi yang cukup dilakukan dengan cara, peneliti mencari 

sumber yang relevan dalam mendukung teori yang menjadi bahan 

untuk selanjutnya sebagai bahan dalam memperoleh hasil penelitian di 

lapangan, dan memberikan tambahan terhadap teori yang masih 

dianggap belum mencukupi, dan mengutip atau mengambil teori-teori 

sebagai penambah analisis bagi peneliti tentang upaya guru dalam 

PHPEHQWXN� NDUDNWHU� TXU¶DQL� VDQWUL� GL�0DGUDVDK� 'LQL\DK� 7DNPLOL\DK�

Arrahmah NW Pringgarata. 
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d. Triangulasi  

Triangulasi dalam kredibilitas  ini diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.31Terdapat 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan wakktu. 

Triangulasi yang peneliti gunakan adalah triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. Triangulasi dengan sumber berarti mendapatkan 

data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 

Sedangkan triangulasi teknik adalah untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pemahaman, maka perlu diberikan gambaran 

singkat yang dirumuskan dalam sistematika pembahasan. Sistematika 

pembahasan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penelitian ini 

tersusun atas empat bab diantaranya: 

  Bab I Pendahuluan, dalam bab ini merupakan pendahuluan yang 

memuat permasalahan yang ada untuk diteliti sehingga melahirkan judul 

penelitian. Termasuk didalamnya latar belakang, rumusan masalah yang 

dituangkan dalam bentuk pertanyaan, tujuan dan manfaat penelitian, ruang 

                                                             
31Sugiyono, Metode«�hlm. 273. 
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lingkup dan setting penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Paparan Data dan Temuan, dalam bab ini diuraikan 

tentang paparan data dan temuan penelitian yang ditemukan di lapangan. 

Adapun temuan dari data tersebut antara lain tentang gambaran umum 

lokasi penelitian. Selain itu juga memuat tentang upaya guru dalam 

PHPEHQWXN�NDUDNWHU�TXU¶DQL�VDQWUL� 

Bab III Pembahasan, dalam bab ini berisi tentang pembahasan 

yang merupakan inti dari penelitian ini. Peneliti menguraikan tentang 

pembahasan hasil jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang disebut 

dengan rumusan masalah yaitu apa saja upaya yang dilakukan guru dalam 

PHPEHQWXN�NDUDNWHU�TXU¶DQL�VDQWUL�GL�PDGUDVDK�GLQL\DK�takmiliyah (MDT) 

Arrahmah NW Pringggarata lombok tengah tahun pelajaran 2020/2021. 

Kendala apa saja yang ditemukan guru terkait dalam Membentuk Karakter 

4XU¶DQL� 6DQWUL� GL� 0DGUDVDK� 'LQL\DK� 7DNPLOL\DK� �0'7�� $UUDKPDK� 1:�

Pringggarata Lombok Tengah Tahun Pelajaran 2020/2021. 

Bab IV Penutup, dalam bab ini  memaparkan tentang kesimpulan 

penelitian yang bersumber dari pembahasan yang menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang telah diuraikan di rumusan masalah pada bagian penutup 

dan saran dari hasil analisa data yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB II  

PAPARAN DATA DAN TEMUAN 

A. Gambaran Umum Tentang Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) 

Arrahmah NW Pringgarata 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) 

Arrahmah NW Pringgarata 

Sebagaimana yang diamanahkan dalam pembukaan Undang-

Undang Dasar 1945 dicantumkan secara jelas dan tegas bahwa cita-

cita dan tujuan didirikannya Negara Kesatuan Republik Indonesia 

salah satunya adalah dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

oleh sebab itu peran serta aktif masyarakat sangat dibutuhkan karena 

merupakan faktor penting dalam mencapai keberhasilan pembangunan 

Nasional. 

Pembangunan sektor pendidikan bukan dibebankan pada 

pemerintah semata melainkan tanggung jawab kita semua selaku 

komponen anak bangsa, hal ini sesuai dengan Peratuan Pemerintah 

Nomor 39 Tahun 1992 Tentang Peran serta Masyarakat dalam 

Pendidikan Nasional. 

Sejalan dengan hal tersebut diatas didasari adanya kesamaan 

ide, pemikiran serta gagasan dari sebagian Masyarakat Pringgarata 

maka pada tanggal 4 Juni tahun 1987 didirikanlah sebuah lembaga 

pendidikan yakni Pondok Pesantren Arrahmah Nahdlatul Wathan 

Pringgarata dengan maksud sebagai salah satu bentuk partisipasi 
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masyarakat untuk turut serta mengisi pembangunan bangsa yang 

menitikberatkan pada bidang pendidikan melalui Pondok Pesantren. 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) pada zaman 

sebelum kemerdekaan Indonesia disebut sebagai rumah miskin. Pada 

awal kemerdekaan berganti namanya menjadi panti asuhan. Pada 

tahun 1985, Departemen social ( sekarang Kementerian Sosial ) 

mengganti nama panti asuhan menjadi Panti Penyantunan Anak 

(PPA), kemudian diganti lagi menjadi Panti Sosial Asuhan Anak 

(PSAA), dan sekarang Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA). 

Alasan penggantian nama Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 

dikarenakan meningkatnya citra panti asuhan. Penggantian nama 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak tidak lepas dari lahirnya Undang 

Undang Nomor 11 tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial, maka 

seluruh nama panti asuhan berubah namanya menjadi LKSA.32  

2. Letak Geografis Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah 

NW Pringgarata 

Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW 

Pringgarata terletak di Desa Pringgarata Kecamatan Pringgarata 

Lombok Tengah. Lokasi ini dapat dijangkau oleh setiap orang, baik 

dengan menggunakan kendaraan maupun jalan kaki.33 

 

 

                                                             
32 MDT Arrahmah NW Pringgarata, Dokumentasi, Tanggal 7 Oktober 2021   
33 MDT Arrahmah NW Pringgarata, Dokumentasi, Tanggal 7 Oktober 2021   
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3. Visi dan Misi 

a. Visi  

Visi Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW 

Pringgarata adalah membentuk pribadi anakanak yang berakhlak, 

EHUEXGL� SHNHUWL�� SHQHUXV� JHQHUDVL� TXU¶DQ� VHVXDL� GHQJDQ� V\DULDW�

,ODP�\DLWX�$OTXU¶DQ�GDQ�$OKDGLVW�GDQ�EXGD\D�EDQJVD�,QGRQHVLD� 

b. Misi  

Misi Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW 

Pringgarata yaitu : 

1) Membentuk dan Mengembangkan Akhlak Karimah 

2) 0HQJHPEDQJNDQ� EDFD� WXOLV� $OTXU¶DQ� GHQJDQ� EDLN� GDQ� EHQDU��

memahami dan mengamalkannnya dalam kehidupan sehari 

hari. 

3) Memberikan bekal pengetahuan agama agar bermanfaat untuk 

dirinya sendiri dan menjadi anak anak yang solih dan solihah 

sesuai dengan dambaan kedua orang tuanya.34 

4. Keadaan Guru 

Keadaan guru di Madrasah Diniyah Takmiliyah NW 

Pringgarata tahun pelajaran 2020/2021 diisi oleh 16 laki-laki dan 6 

perempuan. Dari semua guru ada yang sudah sarjana dan ada yang 

KDQ\D�VHNHGDU�OXOXVDQ�0D¶KDG� 

                                                             
34Profil MDT Arrahmah NW Pringgarata, Dokumentasi, Tanggal 7 Oktober 2021   
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Adapun guru ada yang tercatat sebagai PNS dan ada yang 

tercatat sebagai guru honorer. Guru yang tercatat sebagai PNS hanya 1 

orang dan sisanya adalah tercatat sebagai guru honorer.  

Guru adalah tenaga pengajar yang bertugas untuk 

mentranformasikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik untuk 

mencapai tujuan pendidikan terutama sekali adalah pendidikan 

karakter. Guru termasuk salah satu komponen yang harus ada, tanpa 

guru maka proses belajar mengajarpun tidak akan bisa berjalan. 

Berikut adalah daftar nama guru yang mengajar di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW Pringgarata : 

Tabel 2.1 
Data Guru Madrasah Diniyah Takmiliyah Arrahmah NW 

Pringgarata Tahun Pelajaran 2020/202135 
No Nama guru Guru bidang studi 
1 TGH. Mahsun, QH 7DNOLPXO�0XWD¶DOOLP 
2 TGH. Muhaidi, QH, S.Pd, MA Tauhid 
3 7*+��,K\D¶8OXPXGGLQ��4+��6�+L Ke NW an 
4 Ust. Baharudin, QH, S.Hi Fiqih 
5 Ust.Mardun Shorof  
6 Ust. Kadrianto, QH, S.Hi Fiqih  
7 Ust. M Ali Hendrawadi, QH. SS Nahwu 
8 Ust. Ahmad Husni, QH Akhlak  
9 Ust. Mustiadi Bakri, S.Pd Bahasa Arab 
10 Ust. Wildan,S.Pd.I Shorof  
11 Ust. Abdul Malik Anwar, S.kom Akhlak  
12 Ust.Hasbulloh, S.Ag, ME Nahwu  
13 Ust. M Azim Azzarkoni Kaligrafi  
14 Ust. Habiburrahman Tsani, QH, S.Pd Ke NW an 
15 Ust. H Sahru Rahman,QH, SH Fiqih  
16 Ust. Saepudin S.Pd. ME Olahraga dan rileks  

                                                             
35 MDT Arrahmah NW Pringgarata, Dokumentasi, Tanggal 7 Oktober 2021   
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17 Ustazah.Erma Suriani, QH. S.Pd Bahasa Inggris 
18 Ustazah. Sri Muliani, QH. SS Nahwu  
19 Ustazah. Siti Hariyanti, QH Tahfidz  
20 Ustazah.Safira Safitri, S.Pd Bahasa Arab 
21 Ustazah.Siti Aisyah Tartil 
22  Ustazah. Syafriah Tilawah  

 
5. Keadaan Santri 

Santri Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW 

Pringgarata berjumlah 34 orang, dari semua santri terbagi menjadi 3 

kelas yaitu mubtadi, mutawassit dan D¶OD��Pembagian kelas menjadi 3 

berdasarkan tingkat pengetahuan bukan berdasarkan umur karena 

umur santri Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW 

Pringgarata berbeda beda karena diambil dari kelas 1 Mts sampai 

dengan kelas 3 Aliyah yang hanya menetap di pondok. Berikut adalah 

data santri Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW 

Pringgarata :  

Tabel 2.2 
Data Santri Madrasah Diniyah Takmiliyah NW 

Pringgarata36 

NO NAMA 
JENIS 

KELAMIN 
TEMPAT/TGL LAHIR 

1 M. Basir L Taman Baru, 04/09/2008 

2 Hendri Surya Efendi L Puspalaya, 24/03/2006 

3 
Riska Wahyu 
Febriani 

P Repok Tatar, 26/05/2006 

4 Eni Novisari P Repok Sadar, 11/06/2007 

5 M. Zazali L Long-longan, 01/07/2006 

                                                             
36 MDT Arrahmah NW Pringgarata, Dokumentasi, Tanggal 7 Oktober 2021 
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6 Moh. Fikri Andrean L Mandok, 09/03/2006 

7 Endang Kurniawati P Taman Baru, 10/06/2006 

8 Andika Pratama L Dasan Agung, 01/06/2008 

9 Muhamad Turmuzi L Taman Baru, 05/01/2009 

10 Nindi Cahyani P Repok Tatar, 01/03/2009 

11 Fitrianingsih P Taman Baru, 30/09/2008 

12 
Fachry Zhafran 
Athillah L Taman Baru, 03/02/2009 

13 M. Gunawan L Taman Baru, 24/08/2007 

14 Dina Aulia Safira P Sintung Timur, 05/06/2009 

15 Sahrul Gunawan L Taman Baru, 14/01/2007 

16 M. Zul Iqrom L Merauke, 27/08/2007 

17 Muhamad Arip L Taman Baru, 10/06/2009 

18 Diki Hidayat L Mandok, 04/09/2008 

19 Faiturahmah P Kaleo, 04/04/2009 
20 Maemuna P RHEE, 07/10/2009 
21 Cilva Amelia P Tunjang, 20/10/2009 
22 Wina Herlina P Pengenjek, 29/03/2008 
23 Nurhidayatun P Kaleo, 11/01/2009 
24 Muhammad Dika L Pidendang, 05/06/2009 
25 Tomi Kurniawan L Kokok putek, 12/05/2009 
26 Linda Geasaputri P Tunjang, 12/01/2009 
27 Nurul Hikmah P Tunjang, 12/10/2009 
28 Nurul Ima Azalia P Pringgarata, 09/09/2008 

29 
Alfarel Musleh 
Setyawan P Padamara, 26/02/2009 

30 Aprilia P Pidade, 27/04/2008 
31 Bayu Ardiyansyah L Dasan Agung, 05/01/2009 
32 Titin Sulistiani P Repok Temas, 14/05/2006 
33 Ahmad Sholehuddin L Segenter, 20/05/2006 
34 Sulistianingsih P Tunjang, 01/07/2006 
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6. Sarana dan Prasarana 

Kelangsungan proses belajar mengajar tidak hanya ditentukan 

oleh adanya santri maupun guru. Akan tetapi juga ditentukan oleh 

adanya sarana prasarana. Keadaan sarana dan prasarana di Madrasah 

Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW Pringgarata ini cukup 

memadai mulai dari ruang belajar dan alat pengeras suara. Karena 

bernaung di Yayasan dan proses belajar mengajar terjadi di luar jam 

pelajaran formal, santri hanya menggunakan musholla dan aula yang 

ada sebagai tempat belajar. Apabila kekurangan tempat untuk belajar 

maka akan menggunakan kelas kosong karena letak pondok 

bersamaan dengan sekolah formal.  

Sebagaimana yang dikatakan oleh Habiburrahman tsani sebagai 

pengasuh pondok bahwa : 

µ¶Kita sebagai pengasuh tidak terlalu banyak meggunakan ruang 
kelas untuk belajar dan hanya menggunakan Musholla dan aula 
sebagai tempat belajar mengajar dikarenakan jumlah santri tidak 
terlalu banyak, kalaupun nantinya kami membagi santri menjadi 
lebih banyak maka masih banyak ruang kelas yang kosong yang 
akan kita gunakan, kita bisa EHODMDU�GLPDQD�VDMD¶¶37 

B. 8SD\D� *XUX� GDODP� 0HPEHQWXN� .DUDNWHU� 4XU¶DQL� 6DQWUL� GL�

Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW Pringgarata  

Kegiatan belajar mengajar di Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Arrahmah NW Pringgarata dimulai sekitar jam 3 dini hari sampai kira-kira 

sekitar jam 6 pagi. Kemudian dari jam 7 pagi santri dan santriwati masuk 

                                                             
37 Habiburrahman Tsani, Wawancara, Pringgarata, 25 September 2021. 
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sekolah sampai siang sekitar jam 1. Setalah santri dan santriwati pulang 

sekolah kegiatan belajar mengajar dimulai sampai waktu malam sekitar 

jam 10 lalu santri dan santriwati istirahat. Kegiatan ini rutin dilakukan 

setiap hari untuk membiasakan diri melakukan kegiatan yang baik agar 

anak tumbuh dan berkembang menjadi anak yang berkarakter terutama 

EHUNDUDNWHU�4XU¶DQL�� 

0HEHQWXN�NDUDNWHU�TXU¶DQL�PHUXSDNDQ�WXJDV�VHRUDQJ�JXUu. Sebagai 

seorang guru dituntut untuk terus berusaha menjadikan seorang yang 

berkarakter karena gurulah salah satu penyebab terbentuknya karakter 

tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi, berikut ada beberapa metode  yang 

digunakan di dalam mendidik para santri di madrasah diniyah takmiliyah 

Arrahmah NW Pringgarata menjadi santri yang berkarakter yang baik 

berlandaskan Al-TXU¶DQ��TXU¶DQL�� 

1. Uswah Hasanah ( Memberikan teladan yang baik ) 

Memberikan teladan yang baik adalah salah satu cara seorang 

guru dalam membentuk kepribadian seorang anak. Jadi, sebelum 

mengubah seseorang termasuk mengubah karakter  guru harus 

mengubah diri sendiri karena gurulah yang nantinya akan menjadi 

teladan bagi seseorang yang ingin diubah. 

Berdasarkan hasil wawancara Hendra mengatakan :  

µ¶Sebelum kita mengajar atau ingin membentuk kepribadian 
seorang itu tentunya  kita sebagai seorang guru  harus lebih 
dahulu megubah diri sendiri karena kitalah yang nantinya akan 
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dijadikan contoh atau teladan oleh para santri dan santriwati 
baik dari segi ucapan dan tingkah laku kita¶¶.38 

Berdasarkan hasil observasi, bahwa Hendra ketika akan 

mengajar dia menggunakan pakaian yang rapi, sopan dan beradab. 

Ketika di dalam kelas Hendra menyampaikan pelajaran dengan Bahasa 

yang halus dan sopan. Selalu memtovasi santri dan santriwati untuk 

terus semangat belajar.39   

Habiburrahman tsani selaku pengasuh pondok mengatakan hal 

yang senada bahwa : 

µ¶.LWD�VHEDJDL�SHQJDVXK�SRQGRN�VXGDK�VHKDUXVQ\D�ELVD�PHQMDGL�
contoh bagi santri maupun santriwati di sini, misalnya kita 
menyuruh santri solat berjamaah tetapi kita tidak pergi 
berjamaah dan hanya duduk memantau kegiatan dari jauh, tentu 
ini merupakan hal yang jelek yang tidak seharusnya seorang 
pengasuh tunjukan kepada santri. Sebagai seorang pengasuh 
tentu ketika kami menyuruh santri berjamaah tentu kami yang 
menyuruh juga ikut solat berjamaah untuk memberikan teladan 
NHSDGD�VDQWUL�PDXSXQ�VDQWULZDWL�¶¶40 

Berdasarkan hasil observasi, semua pengasuh pondok ketika 

sudah mengontrol semua anak-anak untuk melakukan kegiatan yang 

sudah diprogramkan oleh pondok maka semua pengasuh juga ikut 

melakukan kegiatan tersebut bersama-sama seperti halnya solat 

berjamaah dan kegiatan-kegiatan yang lain.41 

                                                             
38 Hendra, Wawancara, Pringgarata, 1 Oktober 2021. 
39 Observasi,Tanggal 12 November 2021. 
40 Habiburrahman Tsani, Wawancara, Pringgarata, 12 November 2021. 
41 Observasi, Tanggal 12 November 2021. 
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Saepudin selaku ketua Madrasah Diniyah Takmilyah Arrahmah 

NW Pringgarata mengatakan bahwa : 

µ¶8VZDWXQ� +DVDQDK adalah hal yang utama dan pertama yang 
harus ada. Sebab kalau tidak ada teladan yang baik ini maka 
omong kosong karakter seseorang itu bisa manoh, menger dan 
nurut. Karena mengingat dalam mendidik memberikan 
keteladanan adalah faktor yang jitu untuk mewujudkan pribadi 
\DQJ�RWRQRP�¶¶42 

Hal ini juga dapat dibuktikan ketika santri dan santriwati 

disuruh pergi solat berjamaah maka pengasuh pondok juga akan ikut 

berjamaah sebagai bentuk pemberian keteladanan. Dan di dalam proses 

belajar mengajar guru tersebut menggunakan pakaian yang rapi dan 

sopan serta mengucapkan salam kepada semua santri memasuki 

ruangan, menggunakan bahasa yang lembut, sopan dan beradab. Cara 

belajarpun seperti yang dilakukan oleh orang orang terdahulu yaitu guru 

dan santri maupun santriwati duduk sama rata dilantai, ini menunjukkan 

bentuk NHWDZDGGX¶DQ�VHRUDQJ�JXUX� Dengan cara ini maka semua santri 

akan menuruti dan menjalani semua kegiatan yang sudah diperintahkan 

oleh pengasuh.43 

2. 7D¶ZLGL\DK ( Pembiasaan) 

Karakter tidaklah terbentuk secara instan, akan tetapi 

membentuk karakter itu membutuhkan waktu yang sangat lama oleh 

sebab itu guru harus melakukan pembiasaan-pembiasan yang akan 

menjadikan santri tumbuh berkarakter. 

                                                             
42 Saepudin , Wawancara, Pringgarata, 12 November 2021. 
43 Observasi,Tanggal 12 November 2021. 
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Berdasarakan hasil wawancara Hendra mengatakan : 

µ¶.LWD� VHEDJDL� JXUX� KDUXV� PHODWLK� VDQWUL� GDQ� VDQWULZDWL�
melakukan suatu kebiasan kebiasan baik seperti program solat 
EHUMDPDDK��PHQJKDIDO�$O�TXU¶DQ�VXSD\D�QDQWLQ\D�VDQWUL�PHQMDGL�
terbiasa melakukan suatu kebaikan sehingga akan menjadikan 
santri tumbuh berkarakter. Seperti halnya santri dan santriwati 
mulai dari bangun tidur  dibiasakan untuk bangun solat tahajjud 
jam 3 dini hari dan membaca amalan amalan yang khusus 
PLVDOQ\D� VRODW� EHUMDPD¶DK�� SHPEDFDDQ� EDU]DQML� PDODP� MXP¶DW�
dan pembacaan Hizib Nahdotul Wathan.44    
Berdasarkan hasil observasi, bahwa santri melakukan solat 

berjamaah lima waktu sehari semalam. Santri mempersiapkan diri dan 

semuanya sudah berada di Musholla 15 menit sebelum solat dimulai. 

Sebelum solat dimulaL� VDQWUL� PXURMD¶DK� hafalan sambil menunggu 

teman-temannya yang belum datang. Pada hari yang lain seperti malam 

rabu santri rutin membaca wirid-wirid yang sudah menjadi program 

SRQGRN��'DQ�SDGD�PDODP�MXP¶DW�VDQWUL�PHPEDFD�$O-Barzanji.45 

Hal tersebut juga senada seperti yang dikatakan oleh Saepudin 

selaku ketua Madrasah Diniyah Takmiliyah Arrahmah NW Pringgarata  

mengatakan : 

µ¶3HPELDVDDQ� \DQJ� GLODNXNDQ� GL� SRQGRN� DQWDUD� ODLQ�� EDQJXQ�
solat Tahajjud, solat Sunnah duha, mengucapkan salam kepada 
guru dimana dan kapanpun berada, mutolaah pelajaran di 
sekolah maupun di pondok, dating solat berjamaah 15 menit 
sebelum masuk waktu, membaca Al-TXU¶DQ� VHEHOXP� VRODW�
berjamaah, menjaga adab dan sebagainya. Pembiasaan-
pembiasaan seperti ini sangat amat penting yang pengaruhnya 
terhadap keperibadian santri adalah akan melekat dan 
melembaga kebiasaan itu kedalam tulang sum-sum yang paling 
dalam sehingga kalau lupa atau sesekali tidak mengerjakan akan 
menjadi merasa bersalah karena terasa nikmat dan asyik 

                                                             
44 Hendra, Wawancara, Pringgarata, 1 Oktober 2021 
45 Observasi,Tanggal 9 November 2021. 
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melakukannya. Dan pada klimaksnya akan melahirkan santri 
yang berkepribadian yang otonom artinya akan merasa diawasi 
ROHK�VDQJ�SHQFLSWD�GLPDQD�GDQ�NDSDQSXQ�EHUDGD�¶¶46 
 
Habiburrahman tsani selaku pengasuh pondok juga mengatakan: 

µ¶.DPL� VHEDJDL� SHQJDVXK� WHQWX� WHWDS� PHQJDZDVL� NHJLDWDQ�
rutinitas santri dan santriwati disini, bahkan kami tidak segan-
segan memberikan hukuman kepada santri yang tidak mengikuti 
program. Dengan harapan ketika santrri sudah lulus dari pondok 
ini santri bisa terbiasa dan tetap malukakan kegiatan yang sudah 
dibiasakan tersebut dalam kehidupan sehari-hari baik dalam 
pengawasan atau tidak dalam pengawasan santri masih bisa 
melakukan kegiatan-NHJLDWDQ�\DQJ�EDLN�WHUVHEXW�¶¶47 
 
Berdasarkan hasil observasi bahwa di dalam pondok selalu 

dibiasakan hal-hal yang baik seperti solat berjamaah, menghafal Al-

4XU¶DQ� VHWLDS� KDUL�� .HWLND� PDVXN� ZDNWX� VRODW� PDJULE� VDQWUL� ELDVD�

mengaji lima belas menit sebelum azan dikumandangkan. Begitupun 

dihari-hari yang  lain seperti malam Rabu santri dan santriwati biasa 

PHPEDFD� ZLULG� PDODP� MXP¶DW� PHPEDFD� Al-Barzanji dan membaca 

amalan-DPDODQ� 6XQQDK� KDUL� MXP¶DW� VHSHUWL� VXUDK� $/-Kahfi dan lain-

lain.48 

3. 0DX¶L]RK�+DVDQDK ( Memberikan nasihat yang baik ) 
Tugas dan fungsi guru adalah mentransformasikan ilmu 

pengetahuan tentunya dalam hal ini guru dituntut untuk selalu 

memberikan nasihat yang baik kepada santri dan santriwati  

Berdasarkan hasil wawancara Hendra mengatakan : 

µ¶6HEDJDL� VHRUDQJ� JXUX� \DQJ� GLPDQD tugas seorang guru itu 
adalah membimbing tentu harus memberikan santri dan 

                                                             
46 Saepudin,  Wawancara, Pringgarata, 14 November 2021 
47Habiburahman Tsani, Wawancara, Pringgarata, 12 November 2021 
48 Observasi,Tanggal 9 November 2021. 
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santriwati bimbingan dan salah satu caranya yaitu dengan selalu 
memberikan nasihat yang baik agar perbuatan santri dan 
santriwati yang kita bimbing selalu terarah ke arah yang 
baik.¶¶49 
Berdasarkan hasil observasi, di dalam proses belajar mengajar 

Hendra selalu memberikan motivasi dan nasihat yang baik dengan 

membacakan ayat Al-4XU¶DQ� GDQ� PHQHUDQJNDQ� LVL� NDQGXQJDQ� D\DW�

WHUVHEXW�� 6HODLQ� LWX� GL� VHWLDS� KDUL� -XP¶DW� SHQJDVXK� VHODOX�PHQJDGakan 

sejenis evaluasi sebagai bentuk bimbingan dan arahan untuk semua 

santri agar tetap melakukan kebaikan-kebaikan dan meniggalkan 

sesuatu yang tidak pantas dilakukan oleh seseorang.50 

Menurut Saepudin selaku ketua Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Arrahmah NW Pringgarata mengatakan bahwa : 

µ¶0DX¶L]RK� KDVDQDK adalah hal yang sangat penting, untuk 
memberikan motivasi, dan keteladanan kepada santri, sebab dala 
masalah menuntut ilmu santri tidak boleh redup semangat 
menuntut ilmu, menimba ilmu dan ikhtiar meraih cita-cita. 
Salah satunya sebagai penunjang dan pemicu keberhasilan di 
pondok adalah dengan memperbanyak nasihat yang baik yang 
dilakukan oleh tuan guru, dan dewan guru ngaji yang  lain. 
Yang paling berperan memberikan nasihat yang baik atau 
PDX¶L]RK� KDVDQDK� Ddalah Al-mukarram bapak tuan guru, 
pengasuh dan dewan guru ngaji.51 
 
Habiburrahman Tsani sebagai pengasuh pondok mengatakan: 

µ¶.DPL� VHEDJDL� SHQJDVXK� SRQGRN� VHODOX� PHPEHULNDQ� 1DVLKDW-
nasihat yang baik kepada santri dan santriwati baik ketika diluar 
jam pelajaran ataupun ketika diluar jam pelajaran. Agar santri 
dan santriwati mengetahui mana perbuatan yang baik dan mana 
perbuatan yang tidak baik untuk dilakukan. Sehingga santri dan 
santriwati terbiasa melakukan hal yang baik dan meninggalkan 

                                                             
49 Hendra, Wawancara, Pringgarata, 1 Oktober 2021 
50 Observasi,Tanggal 12 November 2021. 
51 Saepudin,  Wawancara, Pringgarata, 14 November 2021 
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hal yang tidak baik. Dalam hal ini kami terus memberikan 
nasihat-nasihat agar semangat belajar santri tidak redup dan 
perbuatan santri terkontrol.52  
 
Sulton maulana sebagai santri juga mengatakan: 

µ¶.LWD� VHULQJ� GLEHULNDQ� PRWLYDVL� ROHK� XVWD]-ustaz ketika kita 
sedang mengaji ataupun diluar jam mengaji. Ketika kita 
melakukan kesalahan dan dilihat oleh ustaz kita langsung 
ditegur dan diberikan nasihat terutama ketika kita dalam siding 
VHWLDS�KDUL�MXP¶DW�VHPLQJJX�VHNDOL�53  
Berdasarkan hasil observasi, di madrasah diniyah takmiliyah 

NW Pringgarata terdapat beberapa program terutama program kajian 

EXODQDQ� \DQJ� VHNDOLJXV� VHEDJDL� PDX¶L]RK� KDVDQDK� EDJL� VDQWUL� GDQ�

santriwati sekaligus bagi semua guru yang ada di pondok. Kegiatan ini 

sebagai bentuk penambahan wawasan kepada para santri dan santriwati 

maupun semua guru. Semua ustaz yang mengajar selalu memberikan 

motivasi-motivasi ketika mengajar di kelas.54 

4. Al-Maroqib ( Pengawasan) 

Sebagai seorang guru yang tugasnya adalah sebagai pengawas 

tentu selalu mengawasi setiap kegiatan santri dan santriwati. 

Saepudin selaku ketua Madrasah Diniyah Takmiliyah Arrahmah 

NW Pringgarata mengatakan bahwa: 

µ¶'DODP� KDO� LQL� \DQJ� SDOLQJ� EDQ\DN� EHUSHUDQ� DGDODK� SHQJXUXV�
pondok karena merekalah yang paling banyak tinggal di pondok. 
Dan kami sebagai ketua menekankan pengasuh supaya 
memaksimalkan dalam mengawasi supaya controlling tetap 
dilaksanakan. Setiap sebulan sekali kami sebagai pengurus 

                                                             
52 Habiburahman Tsani, Wawancara, Pringgarata, 12 November 2021 
53 Sulton Maulana, Wawancara, Pringgarata, 12 November 2021 
54 Observasi,Tanggal 23 November 2021. 
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pondok mempunyai kegiatan evaluasi untuk memperbaiki 
NHNXUDQJDQ�VHVXGDK�SHQJDZDVDQ�VHEXODQ�VHNDOL�¶¶55  
 
Berdasarkan hasil wawancara Hendra mengatakan : 

µ¶.LWD� VHEDJDL� VHRUDQJ� JXUX� WHWDS� PHQJDZDVL� VHWLDS� NHJLDWDQ�
santri agar berjalan sesuai tujuan. Lebih-lebih kami sebagai 
pengasuh pondok tentu mengawasi mulai dari santri bangun 
sampai tidur lagi. Bahkan disetiap jam belajar kami selalu 
mengecek apakah ada santri yang hadir atau tidak hadir.¶¶56 
Hal ini senada seperti yang dikatakan oleh Habiburrahman Tsani 

sebagai pengasuh pondok mengatakan: 

µ¶.DPL� VHODNX� SHQJDVXK� PHQJDZDVL� VHWLDS� NHJLDWDQ� VDQWUL�
selama dua puluh empat jam, mengecek apakah ada santri yang 
tidak ikut program atau tidak, hal itu selalu kami lakukan 
sebagai bentuk pengawasan agar tujuan dapat tercapai.57  
%HUGDVDUNDQ� KDVLO� REVHUYDVL�� VHWLDS� KDUL� -XP¶DW� SHQJDVXK�

pondok selalu mengadakan evaluasi apa saja yang dilakukan santri dan 

santriwati selama satu minggu sebagai bentuk pengawasan. Guru 

sebagai seorang pembimbing tentu tidak ingin melihat anak yang tidak 

bisa mengaji oleh karena itu guru selalu melakukan bimbingan terutama 

adanya bimbingan khusus untuk anak anak yang belum bisa mengaji 

karena di pondok pesanteren madrasah diniyah takmiliyah Arrahmah 

NW Pringgarata ini membahas kitab yang tidak  mempunyai baris lalu 

bagaimana mungkin bisa membaca kitab yang tidak berbaris  

VHGDQJNDQ� PHPEDFD� $OTXU¶DQ� VDMD� EHOXP� ELVD�� ROHK� VHEDE� LWX� JXUX�

                                                             
55 Saepudin,  Wawancara, Pringgarata, 14 November 2021 
56 Hendra, Wawancara, Pringgarata, 1 Oktober 2021 
57 Habiburahman Tsani, Wawancara, Pringgarata, 12 November 2021 
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selalu memberikan bimbingan khusus bagi yang belum lancar membaca 

Al quran.58 

5. Targib Wa Tarhib (Ganjaran dan Hukuman) 

Metode hukuman adalah metode yang digunakan oleh madrasah 

diniyah takmiliyah Arrahmah NW Pringgarata   dalam membina akhlak 

santri hal tersebut dilakukan jika santri melanggar peraturan yang ada di 

Pondok. Contohnya seperti, di dalam Pondok madrasah diniyah 

takmiliyah Arrahmah NW Pringgarata setiap kamar santri sudah diberi 

jadwal anggota berupa ketua dan anggota, jadi jika setiap anggota 

melakukan kesalahan seperti ada yang tidak sholat berjamaah yang 

dihukum tidak hanya perindividu tetapi semua anggota. Jadi, mereka 

membantu sesama santri yang membuat kesalahan tadi disamping itu 

agar santri bisa sama-sama belajar menjadi yang lebih baik. Hal 

tersebut dilakukan  untuk menciptakan Ukhuwah atau kebersamaan 

diantara para santri.59 

Berdasarkan hasil wawancara Habiburrahman Tsani mengatakan:  

µ¶0HPEHULNDQ� JDQMDUDQ� DWDXSXQ� KXNXPDQ� NHSDGD� VDQWUL� GDQ�
santriwati yang melanggar aturan agar santri jera dalam 
melakukan kegiatan yang dilarang. Sangsi yang kami berikan 
beberapa tahapan yang pertama ketika santri melakukan 
kesalahan kami memberikan teguran, kedua ketika santri 
melakukan lagi kami meminta memastikan kenapa meraka tetap 
melakukan hal tersebut dan yang terakhir ketika santri 
melakukan kembali kami memberikan surat pemberitahuan 
NHSDGD�RUDQJWXD�¶¶60 
 

                                                             
58 Observasi,Tanggal 12 November 2021. 
59 Observasi,Tanggal 12 November 2021. 
60 Habiburahman Tsani, Wawancara, Pringgarata, 12 November 2021 
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%HUGDVDUNDQ� KDVLO� REVHUYDVL�� GLVHWLDS� KDUL� MXP¶DW� DGD� SURJUDP�

evaluasi. Pada hari tersebut semua santri disidang tentang apa saja 

perbuatan yang dilakukan oleh santri maupun santriwati selama satu 

minggu. Ketika ada santri yang melakukan kesalahan maka santri 

dimintai keterangan dan apabila terbukti salah maka santri langsung 

dipukul tentu dengan pukulan yang sekiranya pukulan yang bisa 

menjadikan santri jera melakukan kesalahan dan bukan memukul 

sampai melukai.61   

Saepudin mengatakan bahwa: 

µ¶7DUJKLE�ZD�7DUKLE�VXGDK�GLWHUDSNDQ�GL�GDODP�SRQGRN�EDKNDQ�
sampai saat ini, dan hal ini sangat menunjang kesuksesan 
berjalannya kegiatan mengaji terutama sekali terkait 
kedisiplinan dan prestasi kegiatan mengaji dan mengkaji di 
pondok.62  
 

6. 7DKILG]XO�4XU¶DQ ( Menghafal Al-TXU¶DQ�� 

Salah satu tahap yang harus dilalui untuk membentuk karakter 

4XU¶DQL�DGDODK�PHQJKDIDO�$O�TXU¶DQ� 

Saepudin selaku ketua Madrasah Diniyah Takmiliyah Arrahmah 

NW Pringgarata mengatakan bahwa : 

µ¶7XMXDQ� NDPL� PHPEXDW� SURJUDP� WDKILG]� TXU¶DQ� DGDODK� DJDU�
santri dan santriwati setelah belajar disini agar menjadi 
JHQHUDVL�VDQWUL�\DQJ�TXU¶DQL�GDQ�EHUNHSULEDGLDQ�TXU¶DQL�¶¶63 

 
Berdasarkan hasil wawancara Hendra mengatakan : 

µ¶0HQJKDIDO� $O� TXU¶DQ� EXNDQ� KDO� \DQJ� PXGDK� DNDQ� WHWDSL�
mebutuhkan ketabahan kesabaran yang cukup lama dan ketika 

                                                             
61 Observasi,Tanggal 12 November 2021. 
62 Saepudin,  Wawancara, Pringgarata, 14 November 2021 
63Saepudin,  Wawancara, Pringgarata, 14 November 2021  
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sudah terbiasa bersabar maka lama kelamaan akan menjadi 
terbiasa dan akan terasa lebih ringan untuk dijalankan. 
0HQJKDIDO� $O� TXU¶DQ� PHPEXWXKNDQ� NHLVWLTRPDKDQ� NDUHQD�
VHODLQ�PXGDK�GLKDIDO�$O�TXU¶DQ�MXJD mudah dilupakan apabila 
NLWD� WLGDN� LVWLTRPDK��'HQJDQ�PHQJKDIDO�$O�TXU¶DQ�NLWD�GLODWLK�
untuk menjadi orang yang bersabar.¶¶64 
 

Hal tersebut senada dengan yang dikatakan oleh Habiburrahman 

Tsani  bahwa dia mengatakan : 

µ¶0HQJDKDIDO� $O-TXU¶DQ� PHUXSDNDQ� WXMXDQ yang sangat mulia 
dan mendapatkan ganjaran pahal yang besar. Namun hal itu 
bukanlah hal yang sangat mudah tentu untuk mendapatkan 
ganjaran pahala yang besar harus melalui proses yang cukup 
lama, disinilah kepribadian santri dapat terbentuk terutama 
dalam kepribadiannya dalam bersabar karena menghafal Al-
TXU¶DQ� PHPEXWXKNDQ� EDQ\DN� NHVDEDUDQ�� :DODXSXQ� GDODP�
keadaan terpaksa lama-kelamaan santri akan terus mengikuti 
arahan pengasuh sehingga akan menjadi suatu kebiasaan yang 
melekat dalam diri santri dan santriZDWL�¶¶65  
Berdasarkan hasil observasi, kegiatan santri dan santriwati 

GDODP� PHQJKDIDO� $O� TXU¶DQ� GLODNXNDQ� VHWLDS� KDUL� NHFXDOL� KDUL� MXP¶DW�

karena dihari itu santri dan santriwati diajak ziarah ke kubur. Menghafal 

dimulai setelah selesai solat tahajjud sampai masuk waktu subuh lalu 

setelah subuh semua santri setoran hafalan. Bagi santri yang sudah lama 

menetap di pondok terlihat sudah terbiasa dengan kegiatan tersebut 

sehingga ketika menghafal terlihat begitu semangat bahkan saking 

terbiasanya menghafal proses menghafalnya begitu cepat. Akan tetapi 

masih ada sebagian santri yang merasa belum terbiasa terutama  untuk 

                                                             
64 Hendra, Wawancara, Pringgarata, 1 Oktober 2021 
65 Habiburahman Tsani, Wawancara, Pringgarata, 12 November 2021 
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santri yang masih baru yang masih membawa kebiasaan sebelum 

mondok terlihat kurang semangat dalam menghafal.66  

Sulton sebagai seorang santri mengatakan : 

µ¶.ita bangun jam 3 setelah kita solat tahajjud berjamaah kita 
mulai mengahafal sampai masuk waktu subuh dan setelah solat 
subuh kita setoran hafalan kira kira sampai jam enam lebih lima 
belas menit.67 

Dalam hal ini  juga santri selalu mengulang ngulang hafalannya 

biasanya lima belas menit sebelum waktu solat fardu dan itu dilakukan 

setiap hari. 

7. 7D¶OLPXO�4XU¶DQ ( Kajian Al-4XU¶DQ� 

0HQJNDML� $O� TXU¶DQ� DGDODK� NHJLDWDQ� \DQJ� LQWL� NDUHQD� GHQJDQ�

PHQJNDML� LVL� $O� TXU¶DQ� VHVHRUDQJ� ELVD� PHQGDSDW� SHODMDUDQ� ODlu 

menerapkannya dalam kehidupannya sehari hari. 

Hendra mengatakan: 

µ¶0HQJDMDUNDQ�$O�TXU¶DQ�DGDODK�VDODK�VDWX�FDUD�NLWD�PHPEHQWXN�
NDUDNWHU� TXU¶DQL��0HQHUDQJNDQ� LVL� $O� TXU¶DQ� DGDODK� VDODK� VDWX�
yang terus kita terapkan dalam pondok,  dan ini salah satu 
tujuaQ� SHQGLGLNDQ� GL� SRQGRN� LQL� �� NDUHQD� NDUDNWHU� TXU¶DQ� ELVD�
WHUEHQWXN�EHUGDVDUNDQ�SHODMDUDQ�\DQJ�NLWD�DPELO�GDUL�$O�TXU¶DQ��
6HWHODK�NLWD�DMDUNDQ� LVL�$O�TXU¶DQ�NLWD�EHUKDUDS�DSD�\DQJ�VXGDK�
kita ajarakan santri dan santriwati dapat mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari hari.¶¶68 

Saepudin selaku ketua Madrasah Diniyah Takmiliyah Arrahmah 

NW Pringgarata mengatakan bahwa: 

                                                             
66 Observasi,Tanggal 12 November 2021. 
67 Sulton Maulana, Wawancara, Pringgarata, 13 Oktober 2021 
68 Hendra, Wawancara, Pringgarata, 1 Oktober 2021 
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µ¶0HQJNDML�$O-TXU¶DQ�PHUXSDNDQ� WXMXDQ� SRNRN��$NDQ� WHWDSL� GL�
pondok kalau untuk mengkaji Al-TXU¶DQ� OHELK� NKXVXV� EHOXP�
diterapkan seperti halnya belajar Ilmu Tafsir hanya santri 
mengambil mengambil jurusan keagamaan sehingga ada belajar 
khusus di sekolah terkait dengan ilmu tafsir dan Al-TXU¶DQ�
hadist. Kalau di pondok ini ada latihan puitisasi dan latihan 
khitobah dengan memakai dalil AL-TXU¶DQ� \DQJ� Lnsyaallah 
VDQWUL�ELVD�DPDONDQ�GHQJDQ�NRQVHS�SLGDWR�\DQJ�GLVDPSDLNDQ�¶¶69 

Berdasarkan hasil observasi, 6HWLDS�KDUL� MXP¶DW�VHODOX�GLDGDNDQ�

evaluasi. Dalam program tersebut guru memberikan ulasan beberapa 

D\DW� $OTXU¶DQ� VHEDJDL� EDKDQ� UHQXQJDQ� XQWXN� VHPXD� VDQWUL dan 

santriwati. Selain diprogram mingguan ini, dalam proses belajar 

mengajar guru juga selalu memotivasi santri dan santriwati dengan 

PHQJNDML�NDQGXQJDQ�D\DW�$O�TXU¶DQ�70 

C. Kendala  *XUX� GDODP� 0HPEHQWXN� .DUDNWHU� 4XU¶DQL� VDQWUL� GL�
Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW Pringgarata  

Adapun kendala JXUX� GDODP� PHPEHQWXN� NDUDNWHU� 4XU¶DQL�
santri adalah : 

1. Waktu yang Singkat 

Untuk membentuk Karakter membutuhkan waktu yang sangat 

lama dan proses yang begitu panjang sehingga guru harus bekerja 

lebih keras untuk membentuk karakter. 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa Hendra mengatakan : 

µ¶0embentuk karakter itu membutuhkan waktu yang cukup 
lama. Dan  ini adalah salah satu kendala bagi kami sekaligus 
sebagai tantangan. Kami sebagai pengasuh harus bekerja 
lebih giat dalam mengajar, membimbing dan mengawasi 
semua santri DJDU� NDUDNWHU� TXU¶DQL� VDQWUL� ELsa terbentuk 

                                                             
69 Saepudin,  Wawancara, Pringgarata, 14 November 2021 
70 Observasi,Tanggal 12 November 2021. 
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dengan cepat sebelum mereka kembali ke kampung halaman 
PDVLQJ�PDVLQJ�¶¶71 

Habiburrahman Tsani mengatakan bahwa : 

µ¶:DNWX�\DQJ�FXNXS�VLQJNDW�LQL�EHOXP�PHQFXNXSL�PHPEHQWXN�
kepribadian santri karena santri masih banyak terpengaruh 
lingkungan di sekolah. Dan santri juga masih merasa diri 
terpaksa melakukan kegiatan pondok belum terlalu mendarah 
daging kebiasaan tersebut.72 

Santri merupakan amanah yang dititipkan orang tua kepada 

pondok untuk membekali dasar-dasar keilmuan dalam bidang agama 

untuk menunjang pendidikan ke yang lebih tinggi. Pembekalan 

keilmuan dasar tidak akan selamanya tentu bersifat sementara oleh 

sebab itu guru harus lebih tekun dalam mendidik dan mengajar santri 

agar terbekali dalam waktu yang singkat tersebut. 

2. Lingkungan yang Tidak Mendukung 

Lingkungan termasuk salah satu faktor terbentuknya karakter. 

Baik buruknya karakter seseorang tergantung keadaan lingkungan 

tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara Hendra mengatakan : 

µ¶�.DUHQD�SRQGRN� LQL� WHUOHWDN�GL� WHQJDK� WHQJDK�PDV\DUDNDW� \D�
kami merasa kesulitan dalam membentuk karakter santri, 
karena keseharian santri juga ikut bersosialisasi dengan 
masyarakat sekitar sehingga ada saja santri yang masih 
terpengaruh kehidupan yang dibawa masyarakat setempat 
walaupun ada sebagian yang masih dapat mengontrol diri 
mereka sendiri. Kadang kadang santri dan santriwati mendapat 
undangan untuk zikiran dari masyarakat setempat sehingga 

                                                             
71 Hendra, Wawancara, Pringgarata, 1 Oktober 2021 
72 Habiburahman Tsani, Wawancara, Pringgarata, 12 November 2021 
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mau tidak mau santri kami ajak keluar pondok untuk 
memenuhi undangan  ¶¶73 
 

Habiburrahaman Tsani selaku pengasuh pondok mengatakan 

bahwa :  

µ¶Di Madrasah Diniyah Takmiliyah NW Pringgarata ini terdapat 
di tengah tengah perkampungan yang dimana semua orang 
bebas keluar masuk sehingga dengan begitu mudah santri dan 
santriwati bisa bergaul. Akan tetapi yang paling banyak 
pengaruhnya adalah lingkungan sekolah dimana santri 
dipengaruhi oleh prilaku teman-temannyD�GL�VHNRODK�¶¶74 

Berdasarkan hasil observasi, masyarakat sekitar begitu bebas 

masuk kedalam pondok dan bergaul bersama anak-anak pondok. 

Terutama yang sering masuk ke pondok adalah teman-teman sekolah 

santri.75  

Hal ini senada dengan apa yang dikatakan oleh Sulton seorang 

santri berkata : 

µ¶6HWLDS�KDUL�EDQ\DN�DQDN-anak ataupun orang dewasa yang masuk 
ke pondok dengan bebas untuk bermain bola sehingga kami 
sebagai santri juga bisa ikut bergabung bermain bersama mereka. 
Mereka datang ke pondok ketika tidak ada jam belajar mengajar.76 

Berdasarkan hasil observasi, masyarakat sekitar di waktu sore hari 

banyak yang datang bermain bola. Masih banyak diantara mereka yang 

kurang sopan baik dalam berbicara dan berprilaku sehingga sedikit dapat 

mempengaruhi santri yang ada di pondok. Dengan keadaan seperti ini 

                                                             
73 Hendra, Wawancara, Pringgarata, 1 Oktober 2021 
74 Habiburahman Tsani, Wawancara, Pringgarata, 12 November 2021 
75 Observasi,Tanggal 14 November 2021. 
76 Sulton, Wawancara, Pringgarata, 3 Oktober 2021 
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sedikit tidaknya santri akan terpengaruh mungkin dari banyak tutur kata 

yang tidak enak didengar oleh santri sehingga santri akan menirukannya.77 

 

 

 

                                                             
77 Observasi,Tanggal 14 November 2021. 
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BAB III  

PEMBAHASAN 

Setelah peneliti melakukan penelitian dan mengumpulkan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berikut peneliti akan 

menganalisis untuk memaparkan lebih jelas dari hasil penelitian. Data 

yang diperoleh dari hasil penelitian dipaparkan sesuai dengan fokus 

penelitian. Dibawah ini adalah analisis hasil penelitian. 

A. 8SD\D� *XUX� GDODP� 0HPEHQWXN� .DUDNWHU� 4XU¶DQL� 6DQWUL� GL�

Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW Pringgarata  

Membentuk karakter adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 

seorang guru untuk membantu pemerintah dalam mewujudkan tujuan 

pedidikan yaitu menjadikan seseorang yang cerdas dalam ilmu 

SHQJHWDKXDQ�� EHUNDUDNWHU�� 0HPEHQWXN� NDUDNWHU� TXU¶DQL� EXNDQODK� VXDWX�

yang mudah yang dilakukan oleh seorang guru. Guru harus memiliki 

VWUDWHJL� PDXSXQ� PHWRGH� XQWXN� PHPEHQWXN� NDUDNWHU� TXU¶DQL� WHUVHEXW��

Metode atau strategi yang ditawarkan oleh guru Madrasah Diniyah 

Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW Pringgarata adalah : 

1. Uswah Hasanah ( Memberikan teladan yang baik ) 

Guru adalah salah satu faktor yang dapat membentuk 

kepribadian santri. Sebelum seorang guru mengubah kepribadian 

seseorang maka seorang guru harus lebih dahulu mengubah dirinya 

sendiri. Seorang guru harus memberikan teladan yang baik bagi semua 
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santri agar dalam diri santri dapat hidup dan tegak nilai nilai akhlak 

dan moral yang benar. 
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Sebagaimana yang dimaksud dengan uswah hasanah yakni 

mensosialisasikan dan membiasakan lingkungan sekolah untuk 

menghidupkan dan menegakkan nilai nilai akhlak dan moral yang 

benar melalui model atau teladan.78  

Pendekatan keteladanan. Proses pembelajaran yang 

dikembangkan dengan memberikan peran figure personal sebagai 

contoh nyata dari pengejawantahan nilai-nilai yang di kandung dalam 

Al-4XU¶DQ� GDQ�+DGLVW� GHQJDQ� WXMXDQ� DJDU� peserta didik dapat secara 

langsung melihat, merasakan, menyadari, menerima kemudian 

memperaktikkan sendiri.79   

Jadi memberikan teladan yang baik adalah adalah usaha yang 

GLODNXNDQ� ROHK� VHRUDQJ� JXUX� GDODP� PHPEHQWXN� NDUDNWHU� TXU¶DQL�

dengan cara menanamkan nilai nilai kebaikan yang sesuai dengan isi 

$O�TXU¶DQ�GDODP�GLUL�SULEDGL�VHRUDQJ�JXUX�GDQ�GLMDGLNDQ� WHODGDQ�ROHK�

santri dan santriwati. Jika sudah tertanam dalam diri seseorang nilai 

QLODL� � $O� TXU¶DQ� PDND� DNDQ� EHUWXPEXK� PHQMDGL� PDQXVLD� \DQJ�

EHUNDUDNWHU�TXU¶ani. 

2. 7D¶ZLGL\DK ( Pembiasaan)  

Pembiasaan merupakan alat pendidikan yang penting, terutama 

bagi seorang anak yang masih belum menyadari mana yang dikatakan 

                                                             
78 1XUGLQ�¶¶DQDOLVLV«��KOP����. 
79Ridwan, Pembelajaran Al-4XU¶DQ� GDQ� $O-Hadist di Madrasah Ibtidaiyah, (Mavilla 

Rengganis Bajur Labuapi Lombok Barat : Elhikam Press Lombok, 2016), hlm 57. 
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baik dan mana yang dikatakan buruk. Dalam proses pendidikan 

seorang anak memiliki hak untuk dipelihara, hak perlindungan, dan 

hak mendapat pendidikan. Anak belum memiliki ingatan yang kuat, ia 

cepat melupakan apa yang sudah dan baru terjadi. Perhatian mereka 

mudah beralih kepada hal-hal yang baru yang disukainya. Pembiasaan 

merupakan tindakan awal yang dapat dilakukan terutama dibiasakan 

dalam perbuatan-perbuatan yang baik. Pembiasaan yang baik penting 

bagi pembentukan watak anak, dan akan berpengaruh bagi 

perkembangan anak selanjutnya.80 

Pendekatan pembiasaan. Proses pembelajaran ini 

dikembangkan dengan memberikan peran terhadap lingkungan 

belajar, baik di sekolah maupun di luar sekolah dalam membangun 

sikap mental dan membangun masyarakat yang sesuai dengan Al-

4XU¶DQ� GDQ� $O-Hadist dengan melihat kesanggupan dalam 

mengamalkan dan mewujudkan nilai-nilai yang terkadung dalam Al-

4XU¶DQ� GDQ� $O-Hadist dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan 

belajar diusahakan dan dibentuk sedemikian rupa sehingga peserta 

didik dapat merasakan kenyamanan dalam memperaktikan hasil-hasil 

pembelajaran Al-4XU¶DQ�KDGLVW�81 

Metode latihan dan pembiasaan adalah mendidik dengan cara 

memberikan latihan-latihan terhadap norma-norma kemudian 

membiasakan santri untuk melakukannya. Dalam pendidikan di 

                                                             
80 Uyoh Sadulloh, dkk, Pedagogik (ilmu mendidik)...,hlm. 121. 
81 Ridwan, Pembelajaran Al-4XU¶DQ�GDQ�$O-Hadist di Madrasah Ibtidaiyah«�hlm 56. 
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pesantren metode ini  biasanya akan diterapkan pada ibadah-ibadah 

amaliyah, seperti shalat berMDPDDK�� PHQJKDIDO� $O� TXU¶DQ�� GDQ�

kesopanan pada mengambil pelajaran dari setiap peristiwa. 

Sebagaimana pembentukan karakater dikembangkan melalui beberapa 

tahap yaitu pengetahuan, pelaksanaan, dan kebiasaan. Tentu seorang 

harus mengetahui terlebih dahulu apa saja akhlak yang baik setelah itu 

dilaksanakan dan tumbuh menjadi sebuah kebiasaan. Apabila sudah 

dibiasakan maka akan membentuk menjadi sebuah karakter  

3. 0DX¶L]RK�+DVDQDK ( Memberikan nasihat yang baik ) 

Sebagai seorang guru yang tugasnya adalah sebagai 

pembimbing tentu harus membimibing semua santri dengan 

memberikan nasihat nasihat. Proses pembentukan karakter tentu 

dimulai dengan memberikan nasihat-nasihat. Sebagaimana dijelaskan 

ada tiga komponen karakter yang baik yaitu pengetahuan tentang 

moral, penguatan emosi, dan perbuatan bermoral.82. Yang  dimana 

nantinya diterapkan oleh santri dalam kesehariannya sehingga menjadi 

sebuah kebiasaan dan setelah terbiasa lama kelamaan akan menjadi 

sebuah karakter bagi santri tersebut. 

4. Al-Maroqib ( Pengawasan) 

Pengawasan atau evaluasi merupakan pengukuran ketercapaian 

program pendidikan, perencanaan suatu program substansi pendidikan 

termasuk kurikulum dan pelaksanaannya, pengadaan dan peningkatan 

                                                             
82 Zainal Aqib, Sujak, SDQGXDQ«��hlm.9. 
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kemampuan guru, pengelolaan pendidikan dan reformasi pendidikan 

secara keseluruhan.83 

Memberikan nasihat saja tidak cukup bagi seorang guru dalam 

membentuk karakater. Dalam hal ini guru dituntut untuk selalu 

mengawasi setiap  santri baik dari segi pengetahuan tentang ajaran-

DMDUDQ� $O� TXU¶DQ� PDXSXQ� SULODNX� \DQJ� EHUODQGDVNDQ� $O TXU¶DQ� DJDU�

sesuai dengan tujuan yang diinginkan. melakukan pengawasan adalah 

suatu kegiatan yang harus dilakukan oleh semua guru  karena dengan 

melakukan pengawan guru akan mengetahui apa kekurangan dana apa 

kelebihan yang sudah didapatkan oleh semua peserta didik untuk 

dijadikan bahan evaluasi bagi guru. Dalam hal Madrasah Diniyah 

Takmiliyah NW Pringgarata setiap sekali seminggu selalu 

mengadakan evaluasi apa saja yang sudah dilakukan selama seminggu 

jika ada kesalahan yang dibuat oleh santri maka santri akan dihukum 

dan apa saja kekurangan yang dilakukan guru akan dijadikan bahan 

evaluasi untuk memperbaiki kembali, dalam kesempatan ini pula guru 

selalu mengarahkan semua santri dengan memberikan berupa nasihat-

nasihat agama yang diambil dari Al-TXU¶DQ�PDXpun Al-Hadist.    

5. Targib Wa Tarhib ( Ganjaran dan Hukuman) 

Motivasi seseorang melakukan segala sesuatu selalu berubah 

ubah terutama dalam hal kebaikan sungguh banyak rintangan yang 

harus dihadapi. Oleh karena itu seorang guru bias memotivasi santri 

                                                             
83 Martinis Yamin, maisah, Standarisasi Kinerja Guru, (Jakarta: Gaung Persada,2011), 

hlm59. 
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dengan cara memberikan ganjaran yang sekiranya dapat memotivasi 

santri untuk tetap melakukan suatu kebaikan maupun memberikan 

hukuman yang sekiranya santri menjadi takut dan tetap melakukan 

perbuatan tersebut. Walaupun melakukan sesuatu tersebut terdapat 

jenis paksaan lama kelamaan akan menjadi sebuah kebiasaan yang 

menjadikan santri terbiasa melakukan sesuatu tersebut. 

Menghukum menurut Langeveld adalah sesuatu perbuatan 

yang dengan sadar, sengaja menyebabkan penderitaan bagi seseorang 

biasanya yang lebih lemah, dan dipercayakan kepada pendidik untuk 

dibimbing dan dilindungi, dan hukuman tersebut diberikan dengan 

maksud anak benar-benar merasakan penderitaan tersebut. Hukuman 

diberikan karena anak berbuat kesalahan, melanggar aturan yang ada, 

sehingga dengan diberikannya hukuman, anak tidak akan mengulangi 

kesalahan tersebut.84 

Hukuman adalah alat. Hukuman akan merupakan alat motivasi 

bila dilakukan dengan pendekatan edukatif. Pendekatan edukatif di 

sini dikonotasikan sebagai hukuman yang mendidik dan bertujuan 

untuk memperbaiki sikap dan perbuatan yang dianggap salah.85 

 

 

                                                             
84Uyoh Sadulloh, dkk, Pedagogik (ilmu mendidik)...,hlm. 124.  
85Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru«�KOP. 47. 
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6. 7DKILG]XO�4XU¶DQ�( Menghafal Al-TXU¶DQ�� 

0HQJKDIDO� $O� TXU¶DQ� PHUXSDNDQ� NHJLDWDQ� \DQJ� VDQJDW� EHUDW�

dilakukan akan tetapi sangat besar pahala yang didapatkan bagi orang 

yang meghafalnya. Mengahafal Al TXU¶DQ� GDSDW� PHQJXUDV� WHQDJD��

waktu dan fikiran oleh karena itu bagi siapa saja yang ingin 

menghafalnya harus mempunyai niat dan keinginan yang kuat. 

:DODXSXQ� SDGD� GDVDUQ\D� $O� TXU¶DQ� VDQJDWODK� PXGDK� GLKDIDO� DNDQ�

tetapi mudah dilupakan, oleh karena itu dibutuhkan kesabaran 

konsistensi yang kuat untuk terus menghafal dan mengulang 

XODQJQ\D��'DODP�KDO� LQL�EDJL�\DQJ�VXGDK� WHUELDVD�EHUVDPD�$O�TXU¶DQ�

maka akan semakin mudah dan mendapatkan pahala serta pelajaran 

\DQJ� VDQJDW� EDQ\DN� NDUHQD�$O� TXU¶DQ� ODK� VXPEHU� SHQgetahuan yang 

tak akan habis diambil pelajarannya.  

Metode hafalan ini menurut Imam Ghozali dapat digunakan dalam 

pembinaan aqidah. Imam Ghozali menjelaskan secara khusus cara 

menanamkan aqidah pada santri. Beliau berpendapat bahwa langkah 

pertama yang sebaikanya diberikan kepada mereka dalam menanamkan 

aqidah adalah menekankan pada hafalan. Karena metode hafalan 

merupakan proses awal untuk menapaki pada proses berikutnya, yaitu 

proses pemahaman. Santri yang hafal terhadap sesuatu kemudian 

berusaha memahaminya, akan tumbuh dalam dirinya sebuah keyakinan 

kukuh yang pada akhirnya akan membenarkan apa yang telah diyakini 
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sebelumnya. Ini merupakan proses pembenaran dalam sebuah aqidah 

yang dialami santri pada umumnya.86 

7. 7D¶OLPXO�4XU¶DQ ( Kajian Al-4XU¶DQ� 

Kata Ta¶OLPXO�4XU¶DQ terdiri dari dua kalimat yaitu WD¶OLP dan 

4XU¶DQ�� Kata 7D¶OLP adalah bentuk masdar yang diambil dari kata 

DOODPD� \X¶DOOLPX� WD¶OLLPDQ yang berarti mengajar. Jadi 7D¶OLPXO�

4XU¶DQ DGDODK�PHQJDMDUNDQ�LVL�NDQGXQJDQ�$O�4XU¶DQ� 

0HQJNDML� $O� TXU¶DQ� adalah tahap lanjutan setelah menghafal, 

karena ji ka menghafal saja maka seseorang tidak akan bisa 

PHQJDPELO� SHODMDUDQ� \DQJ� DGD� GL� GDODP�$O� TXU¶DQ� WHUVHEXW�� .DUHQD�

\DQJ� WHUSHQWLQJ� GDODP� $O� TXU¶DQ� LWX� DGDODK� LVL� NDQGXQJDQ� D\DW�

tersebut. Ketika sudah mengetahui isinya barulah diamalkan dalam 

kehidupan sehari hari. Disinilah tugas guru yaitu mngajarkan isi Al 

TXU¶DQ�NHSDGD�VHPXD�VDQWUL�DJDU�QDQWLQ\D�VDQWUL�ELVD�PHQJDPDONDQQ\D�

dalam kehidupan sehari hari.   

B. Kendala *XUX� GDODP� 0HPEHQWXN� .DUDNWHU� 4XU¶DQL� VDQWUL� di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW Pringgarata  

Dalam membentuk sebuah karakter dalam diri seseorang tidaklah 

mudah. Walaupun seorang guru sudah memiliki berbagai macam metode 

tentu seorang guru pasti memiliki berbagai macam kendala diantaranya 

ada beberapa karakter yang sangat sulit bagi seorang guru membentuknya 

yaitu : 

                                                             
86 Ismail Yakub, ,K\DD�µ8OXP�DG-Din Imam Al Ghozali, Jilid I, (Jakarta: Faizan, 1994), 

hlm. 336. 
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1. Waktu yang Singkat 

.DUDNWHU� TXU¶DQL� VDQWUL� GDSDW� WHUEHQWXN� PHODOXL� WDKDSDQ� \DQJ�

cukup panjang mulai dari pengajaran, penerapan, pembiasaan 

sehingga dapat terbentuk menjadi sebuah karakter. Dari masing-

masing tahapan tersebut tentu harus melalui waktu yang cukup lama 

sehingga membentuk sebuah karakter itu menjadi sulit bagi seorang 

guru karena santri dan santriwati tinggal di pondok hanya dalam 

waktu yang sangat singkat.  

Mengajarkan nilai kebaikan kepada seorang membutuhkan 

waktu yang cukup lama karena begitu banyak jenis kebaikan yang 

harus diajarkan. Belum cukup hanya dengan pengajaran seorang yang 

sudah memiliki pengetahuan kebaikan dalam dirinya belum tentu 

dapat langsung menerapkan dalam kehidupannya. Begitupun dalam 

membiasakan sebuah kebaikan akan terasa sulit kalaupun bisa kadang 

tidak akan berjalan kecuali bagi orang yang memilki konsistensi 

tinggi. 

Waktu merupakan aspek yang selalu mendapatkan perhatian 

dari setiap pengelola pendidikan dan pengajaran. Dan waktulah yang 

membatasi setiap ruang gerak dari proses interaksi belajar mengajar. 

Proses itu akan berakhir sesuai waktu yang telah dijadwalkan.87 Oleh 

NDUHQD� LWX� PHPEHQWXN� NDUDNWHU� 4XU¶DQL� GDODP� ZDNWX� \DQJ� VDQJDW�

                                                             
87Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru«�KOP. 69. 
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singkat adalah mejadi kendala bagi semua guru dalam membentuk 

karakter.  

2. Lingkungan Yang Tidak Mendukung 

Lingkungan dalam pengertian umum berarti situasi di sekitar 

kita. Dalam pendidikan, lingkungan merupakan segala sesuatu yang 

berada di luar diri anak. Lingkungan tempat mendapatkan pendidikan 

disebut lingkungan pendidikan.88 Lingkungan di sekitar anak dapat 

dikelompokkan menjadi 4 yaitu lingkungan alam fisik, lingkungan 

budaya, lingkungan social, dan lingkungan spiritual. 

Lingkungan adalah salah satu faktor mempengaruhi 

terbentuknya sebuah karakter. Oleh karena itu baik buruknya karakter 

seseorang ditentukan oleh keadaan lingkungan, jika lingkungannya 

baik maka karakter seseorang akan terbentuk menjadi karakter yang 

baik dan jika lingkungan di sekitar buruk sedikit tidak karakter akan 

sedikit buruk walaupun tidak semua orang dapat terpengaruhi secara 

langsung. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
88 Uyoh Sadulloh, dkk, Pedagogik (ilmu mendidik)...,hlm. 94. 
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi karakter adalah faktor 

lingkungan. Guru adalah salah satu faktor lingkungan yang dapat 

PHQJXEDK�VHEXDK�NDUDNWHU�WHUXWDPD�PHQJXEDK�PHQMDGL�NDUDNWHU�TXU¶DQL� 

1. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam PHPEHQWXN�NDUDNDWHU�TXU¶DQL�

santri di Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW 

Pringgarata adalah sebagai berikut : 

a. Uswah Hasanah ( Memberikan teladan yang baik ) 

b. 7D¶ZLGL\DK ( Pembiasaan) 

c. 0DX¶L]RK�+DVDQDK ( Memberikan nasihat yang baik ) 

d. Al-Maroqib ( Pengawasan) 

e. Targib Wa Tarhib( Ganjaran dan Hukuman) 

f. 7DKILG]XO�4XU¶DQ ( Menghafal Al-TXU¶DQ�� 

g. 7D¶OLPXO�4XU¶DQ ( Kajian Al-4XU¶DQ� 

2. .HQGDOD� \DQJ� GLWHPXNDQ� JXUX� GDODP� PHPEHQWXN� NDUDNWHU� TXU¶DQL�

santri di Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Arrahmah NW 

Pringgarata adalah sebagai berikut : 

a. Waktu yang Singkat 

b. Lingkungan yang Tidak Mendukung 
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B. Saran 

Dari beberapa hasil temuan dala penelitian ini maka dapat 

disarankan sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

a. Diharapkan kepada guru  untuk lebih memaksimalkan diri dalam 

membimbing semua santri 

b. Diharapakan kepada guru  untuk terus menambah wawasan dalam 

PHPEHQWXN�NDUDNWHU�TXU¶DQL 

c.  Diharapkan kepada guru agar tulus ikhlas, bersabar dan tabah 

GDODP�PHPEHQWXN�NDUDNWHU�TXU¶DQL� 

2. Bagi Santri 

a. Diharapkan kepada santri dan santriwati agar rela jika diajarkan 

oleh semua guru. 

b. Diharapkan kepada santri dan santriwati agar tetap menjalankan 

program yang sudah ditentukan oleh pondok dengan sabar dan 

penuh kesungguhan. 

c. Diharapakan kepada santri dan santriwati agar terus mengamalkan 

apa yang sudah diajarkan oleh semua guru. 
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LAMPIRAN 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN HENDRA GURU SEKALIGUS 
PENGASUH MADRASAH DINIYAH TAKMILIYAH ARRAHMAH NW 

PRINGGARATA TANGGAL  1 OKTOBER 2021. 

Peneliti  :Sebagai seorang guru sekaligus pengasuh pondok, kira kira apa 

metode atau strategi yang anda gunakan dalam membentuk 

karakter ? 

Informan : untuk membentuk sebuah karakter kami di Pondok menggunakan 

beberapa metode ataupun strategi. Yang pertama adalah uswah 

KDVDQDK�� 7D¶ZLGL\DK (pembiasaan), PDX¶L]RK� KDVDQDK 

(memberikan nasihat yang baik), Al maroqib (pengawasan), targib 

wa tarhib (ganjaran dan hukuman), WDKIL]XO� 4XU¶DQ�� WD¶OLPXO�

4XU¶DQ. 

Peneliti  : Apa yang dimaksud dengan uswah hasanah menurut anda sendiri 

? 

Informan  : Sebelum kita mengajar atau ingin membentuk kepribadian 

seorang itu tentunya  kita sebagai seorang guru  harus lebih dahulu 

megubah diri sendiri karena kitalah yang nantinya akan dijadikan 

contoh atau teladan oleh para santri dan santriwati baik dari segi 

ucapan dan tingkah laku kita. 
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Peneliti  : Dalam membentuk sebuah kebiasaan, lalu kebiasaan apa saja 

yang sudah diterapkan dalam pondok ini, dan pengaruhnya 

terhadap santri seperti apa? 

Informan  : Kita sebagai guru harus melatih santri dan santriwati melakukan 

suatu kebiasan kebiasan baik seperti program solat berjamaah, 

PHQJKDIDO� $O� TXU¶DQ� VXSD\D� QDQWLQ\D� VDQWUL� PHQMDGL� WHUELDVD�

melakukan suatu kebaikan sehingga akan menjadikan santri 

tumbuh berkarakter. Seperti halnya santri dan santriwati mulai dari 

bangun tidur  dibiasakan untuk bangun solat tahajjud jam 3 dini 

hari dan membaca amalan amalan yang khusus misalnya solat 

EHUMDPD¶DK�� SHPEDFDDQ� EDU]DQML� PDODP� MXP¶DW� GDQ pembacaan 

Hizib Nahdotul Wathan 

Peneliti  : bagaimana peran guru dalam memberikan nasihat ? 

Informan  : Sebagai seorang guru yang dimana tugas seorang guru itu adalah 

membimbing tentu harus memberikan santri dan santriwati 

bimbingan dan salah satu caranya yaitu dengan selalu memberikan 

nasihat yang baik agar perbuatan santri dan santriwati yang kita 

bimbing selalu terarah ke arah yang baik 

Peneliti  : apakah guru atau pengasuh selalu melakukan pengawasan ? 

Informan  : Kita sebagai seorang guru tetap mengawasi setiap kegiatan santri 

agar berjalan sesuai tujuan. Lebih-lebih kami sebagai pengasuh 

pondok tentu mengawasi mulai dari santri bangun sampai tidur 
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lagi. Bahkan disetiap jam belajar kami selalu mengecek apakah ada 

santri yang hadir atau tidak hadir 

Peneliti  �� EDJDLPDQD� SHQGDSDW� DQGD� WHQWDQJ� PHQJKDIDO� 4XU¶DQ� GDQ�

bagaimana pengaruhnya terhadap karakter anak ?  

Informan  : 0HQJKDIDO� $O� TXU¶DQ� EXNDQ� KDO� \DQJ� PXGDK� DNDQ� WHWDSL�

mebutuhkan ketabahan kesabaran yang cukup lama dan ketika 

sudah terbiasa bersabar maka lama kelamaan akan menjadi terbiasa 

GDQ�DNDQ�WHUDVD�OHELK�ULQJDQ�XQWXN�GLMDODQNDQ��0HQJKDIDO�$O�TXU¶DQ�

membutuhkan keistiqomahan karena selain mudah dihafal Al 

TXU¶DQ�MXJD�PXGDK�GLOXSDNDQ�DSDELOD�NLWD�WLGDN�LVWLTRPDK��'HQJDQ�

PHQJKDIDO� $O� TXU¶DQ� NLWD� Gilatih untuk menjadi orang yang 

bersabar 

Peneliti  ��EDJDLPDQD�SHQJDUXK�SHQJDMDUDQ�4XU¶DQ�WHUKDGDS�NDUDNWHU�$QDN�"� 

Informan  : 0HQJDMDUNDQ� $O� TXU¶DQ� DGDODK� VDODK� VDWX� FDUD� NLWD� PHPEHQWXN�

NDUDNWHU�TXU¶DQL��0HQHUDQJNDQ�LVL�$O�TXU¶DQ�DGDODK�VDODK�VDWX�\DQJ�

terus kita terapkan dalam pondok,  dan ini salah satu tujuan 

SHQGLGLNDQ� GL� SRQGRN� LQL� �� NDUHQD� NDUDNWHU� TXU¶DQ� ELVD� WHUEHQWXN�

EHUGDVDUNDQ�SHODMDUDQ�\DQJ�NLWD�DPELO�GDUL�$O�TXU¶DQ��6HWHODK�NLWD�

DMDUNDQ� LVL� $O� TXU¶DQ� NLWD� EHUKDUDS� DSD� \DQJ� VXGDK� NLWD� DMDUDNDQ 

santri dan santriwati dapat mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari hari 
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Peneliti  : Apa saja  kendala yang ditemukan guru dalam membentuk 

NDUDNWHU�4XU¶DQL��" 

Informan  : Membentuk karakter itu membutuhkan waktu yang cukup lama. 

Dan  ini adalah salah satu kendala bagi kami sekaligus sebagai 

tantangan. Kami sebagai pengasuh harus bekerja lebih giat dalam 

mengajar, membimbing dan mengawasi semua santri agar karakter 

TXU¶DQL�VDQWUL�ELsa terbentuk dengan cepat sebelum mereka kembali 

ke kampung halaman masing masing. 

Peneliti  : Bagaimana pengaruh lingkungan sekitar terhadap santri ? 

Informan : Karena pondok ini terletak di tengah tengah masyarakat ya kami 

merasa kesulitan dalam membentuk karakter santri, karena 

keseharian santri juga ikut bersosialisasi dengan masyarakat sekitar 

sehingga ada saja santri yang masih terpengaruh kehidupan yang 

dibawa masyarakat setempat walaupun ada sebagian yang masih 

dapat mengontrol diri mereka sendiri. Kadang kadang santri dan 

santriwati mendapat undangan untuk zikiran dari masyarakat 

setempat sehingga mau tidak mau santri kami ajak keluar pondok 

untuk memenuhi undangan. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SAEPUDIN KETUA MADARASAH 

DINIYAH TAKMILIYAH ARRAHWAH NW PRINGGARATA TANGGAL 12 

NOVEMBER 2021 

Peneliti  : Bagaimana pandangan anda tentang uswatun hasanah atau 

memberikan teladan yang baik ? 

Informan  : Uswatun Hasanah adalah hal yang utama dan pertama yang harus 

ada. Sebab kalau tidak ada teladan yang baik ini maka omong 

kosong karakter seseorang itu bisa manoh, menger dan nurut. 

Karena mengingat dalam mendidik memberikan keteladanan 

adalah faktor yang jitu untuk mewujudkan pribadi yang otonom. 

Peneliti  : Pembiasaan seperti apa saja yang sudah diterapkan di dalam 

pondok ini dan bagaimana pengaruhnya? 

Informan  : Pembiasaan yang dilakukan di pondok antara lain: bangun solat 

Tahajjud, solat Sunnah duha, mengucapkan salam kepada guru 

dimana dan kapanpun berada, mutolaah pelajaran di sekolah 

maupun di pondok, dating solat berjamaah 15 menit sebelum 

masuk waktu, membaca Al-TXU¶DQ� VHEHOXP� VRODW� berjamaah, 

menjaga adab dan sebagainya. Pembiasaan-pembiasaan seperti ini 

sangat amat penting yang pengaruhnya terhadap keperibadian 

santri adalah akan melekat dan melembaga kebiasaan itu kedalam 

tulang sum-sum yang paling dalam sehingga kalau lupa atau 

sesekali tidak mengerjakan akan menjadi merasa bersalah karena 
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terasa nikmat dan asyik melakukannya. Dan pada klimaksnya akan 

melahirkan santri yang berkepribadian yang otonom artinya akan 

merasa diawasi oleh sang pencipta dimana dan kapanpun berada 

Peneliti  �%DJDLPDQD� SDQGDQJDQ� DQGD� WHQWDQJ� PDX¶L]RK� KDVDQDK� DWDX�

QDVLKDW�\DQJ�EDLN�GDQ�SHUOXNDK�NLWD�PHPEHULNDQ�PDX¶L]RK�KDVDQDK�

kepada santri dan siapakah yang paling berperan dalam membeikan 

nasihat? 

Informan  : 0DX¶L]RK� KDVDQDK adalah hal yang sangat penting, untuk 

memberikan motivasi, dan keteladanan kepada santri, sebab dala 

masalah menuntut ilmu santri tidak boleh redup semangat menuntut 

ilmu, menimba ilmu dan ikhtiar meraih cita-cita. Salah satunya 

sebagai penunjang dan pemicu keberhasilan di pondok adalah 

dengan memperbanyak nasihat yang baik yang dilakukan oleh tuan 

guru, dan dewan guru ngaji yang  lain. Yang paling berperan 

PHPEHULNDQ� QDVLKDW� \DQJ� EDLN� DWDX�PDX¶L]RK� KDVDQDK� DGDODK�$O-

mukarram bapak tuan guru, pengasuh dan dewan guru ngaji. 

Peneliti  :Siapa saja yang selalu melakukan pengawasan? 

Informan  : Dalam hal ini yang paling banyak berperan adalah pengurus 

pondok karena merekalah yang paling banyak tinggal di pondok. 

Dan kami sebagai ketua menekankan pengasuh supaya 

memaksimalkan dalam mengawasi supaya controlling tetap 

dilaksanakan. Setiap sebulan sekali kami sebagai pengurus pondok 
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mempunyai kegiatan evaluasi untuk memperbaiki kekurangan 

sesudah pengawasan sebulan sekali. 

Peneliti  : Apa tujuan diprogramkannya menghafal dan apa  pengaruhnya 

terhadap kepribadian santri ? 

Informan  : 7XMXDQ�NDPL�PHPEXDW�SURJUDP�WDKILG]�TXU¶DQ�DGDODK�DJDU�VDQWUL�

dan santriwati setelah belajar disini agar menjadi generasi santri 

\DQJ�TXU¶DQL�GDQ�EHUNHSULEDGLDQ�TXU¶DQL 

Peneliti  :Apakah aGD�NDMLDQ�NKXVXV�WHQWDQJ�NDMLDQ�$\DW�$O�TXU¶DQ�" 

Informan  : Mengkaji Al-TXU¶DQ� PHUXSDNDQ� WXMXDQ� SRNRN�� $NDQ� WHWDSL� GL�

pondok kalau untuk mengkaji Al-TXU¶DQ� OHELK� NKXVXV� EHOXP�

diterapkan seperti halnya belajar Ilmu Tafsir hanya santri 

mengambil mengambil jurusan keagamaan sehingga ada belajar 

khusus di sekolah terkait dengan ilmu tafsir dan Al-TXU¶DQ�KDGLVW��

Kalau di pondok ini ada latihan puitisasi dan latihan khitobah 

dengan memakai dalil AL-TXU¶DQ� \DQJ� LQV\DDOODK� VDQWUL� ELVD�

amalkan dengan konsep pidato yang disampaikan 

HASIL WAWANCARA DENGAN HABIBURRAHMAN TSANI PENGASUH 

PONDOK PADA TANGGAL 12 NOVEMBER 2021 

Peneliti  ��%DJDLPDQD�SDQGDQJDQ�DQGD�WHQWDQJ�0DX¶L]RK�+DVDQDK�" 

Informan  : Kita sebagai pengasuh pondok sudah seharusnya bisa menjadi 

contoh bagi santri maupun santriwati di sini, misalnya kita 
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menyuruh santri solat berjamaah tetapi kita tidak pergi berjamaah 

dan hanya duduk memantau kegiatan dari jauh, tentu ini merupakan 

hal yang jelek yang tidak seharusnya seorang pengasuh tunjukan 

kepada santri. Sebagai seorang pengasuh tentu ketika kami 

menyuruh santri berjamaah tentu kami yang menyuruh juga ikut 

solat berjamaah untuk memberikan teladan kepada santri maupun 

santriwati. 

Peneliti  :Apakah semua pengasuh tetap mengawasi kegiatan santri ? 

Informan  : Kami sebagai pengasuh tentu tetap mengawasi kegiatan rutinitas 

santri dan santriwati disini, bahkan kami tidak segan-segan 

memberikan hukuman kepada santri yang tidak mengikuti program. 

Dengan harapan ketika santrri sudah lulus dari pondok ini santri 

bisa terbiasa dan tetap malukakan kegiatan yang sudah dibiasakan 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari baik dalam pengawasan atau 

tidak dalam pengawasan santri masih bisa melakukan kegiatan-

kegiatan yang baik tersebut. 

Peneliti  :Apakah pengasuh selalu memberikan nasihat dan kapan  ?  

Informan  : Kami sebagai pengasuh pondok selalu memberikan Nasihat-

nasihat yang baik kepada santri dan santriwati baik ketika diluar 

jam pelajaran ataupun ketika diluar jam pelajaran. Agar santri dan 

santriwati mengetahui mana perbuatan yang baik dan mana 

perbuatan yang tidak baik untuk dilakukan. Sehingga santri dan 
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santriwati terbiasa melakukan hal yang baik dan meninggalkan hal 

yang tidak baik. Dalam hal ini kami terus memberikan nasihat-

nasihat agar semangat belajar santri tidak redup dan perbuatan 

santri terkontrol. 

Peneliti  :Selain memberikan nasihat, apakah pengasuh melakukan 

pengawasan ?  

Informan  : Kami selaku pengasuh mengawasi setiap kegiatan santri selama 

dua puluh empat jam, mengecek apakah ada santri yang tidak ikut 

program atau tidak, hal itu selalu kami lakukan sebagai bentuk 

pengawasan agar tujuan dapat tercapai. 

Peneliti  :Apakah ada ganjaran ataupun hukuman yang diberikan kepada 

santri ? dan hukuman seperti apa yang diterapkan di pondok ini ? 

Informan  : Memberikan ganjaran ataupun hukuman kepada santri dan santriwati 

yang melanggar aturan agar santri jera dalam melakukan kegiatan yang 

dilarang. Sangsi yang kami berikan beberapa tahapan yang pertama 

ketika santri melakukan kesalahan kami memberikan teguran, kedua 

ketika santri melakukan lagi kami meminta memastikan kenapa meraka 

tetap melakukan hal tersebut dan yang terakhir ketika santri melakukan 

kembali kami memberikan surat pemberitahuan kepada orangtua. 

Peneliti  �%DJDLPDQD� SHQGDSDW� DQGD� WHQWDQJ� PHQJKDIDO� 4XU¶an dan bagaimana 

pengaruhnya terhadap kepribadian seseorang terutama santri di sini? 
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Informan : Mengahafal Al-TXU¶DQ�PHUXSDNDQ� WXMXDQ� \DQJ� VDQJDW� PXOLD� GDQ�

mendapatkan ganjaran pahal yang besar. Namun hal itu bukanlah 

hal yang sangat mudah tentu untuk mendapatkan ganjaran pahala 

yang besar harus melalui proses yang cukup lama, disinilah 

kepribadian santri dapat terbentuk terutama dalam kepribadiannya 

dalam bersabar karena menghafal Al-TXU¶DQ�PHPEXWXKNDQ�EDQ\DN�

kesabaran. Walaupun dalam keadaan terpaksa lama-kelamaan 

santri akan terus mengikuti arahan pengasuh sehingga akan 

menjadi suatu kebiasaan yang melekat dalam diri santri dan 

santriwati. 

Peneliti  : Apakah dalam waktu yang singkat dapat membentuk kepribadian 

seseorang terutama yang tinggal di pondok ini? 

Informan : Waktu yang cukup singkat ini belum mencukupi membentuk 

kepribadian santri karena santri masih banyak terpengaruh 

lingkungan di sekolah. Dan santri juga masih merasa diri terpaksa 

melakukan kegiatan pondok belum terlalu mendarah daging 

kebiasaan tersebut. 

Peneliti  :Bagaimana pengaruh lingkungan sekitar pondok terhadaap anak 

pondok yang ada di sini ? 

Informan  : Di Madrasah Diniyah Takmiliyah NW Pringgarata ini terdapat di 

tengah tengah perkampungan yang dimana semua orang bebas 

keluar masuk sehingga dengan begitu mudah santri dan santriwati 
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bisa bergaul. Akan tetapi yang paling banyak pengaruhnya adalah 

lingkungan sekolah dimana santri dipengaruhi oleh prilaku teman-

temannya di sekolah. 

HASIL WAWANCARA PENELITI DENGAN SULTON MAULANA SANTRI 

MADRASAH DINIYAH TAKMILIYAH ARRAHMAH NW PRINGGARATA 

PADA TANGGAL 3 OKTOBER 2021 

Peneliti :Ketika mengajar, apakah Usatznya sering memberikan motivasi ? 

Informan  : Iya, Kita sering diberikan motivasi oleh ustaz-ustaz ketika kita 

sedang mengaji ataupun diluar jam mengaji. Ketika kita melakukan 

kesalahan dan dilihat oleh ustaz kita langsung ditegur dan diberikan 

QDVLKDW� WHUXWDPD� NHWLND� NLWD� GDODP� VLGLQJ� VHWLDS� KDUL� MXP¶DW�

seminggu sekali 

Peneliti :Jam berapa mulai kegiatan belajar di pondok dan kegiatan apa saja 

yang dilakukan ? 

Informan  : Kita bangun jam 3 setelah kita solat tahajjud berjamaah kita mulai 

mengahafal sampai masuk waktu subuh dan setelah solat subuh 

kita setoran hafalan kira kira sampai jam enam lebih lima belas 

menit. 

Peneliti :Apakah di pondok ini masyarakat sekitar bebas masuk ke pondok? 

Informan  : Iya, Setiap hari banyak anak-anak ataupun orang dewasa yang 

masuk ke pondok dengan bebas untuk bermain bola sehingga kami 
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sebagai santri juga bisa ikut bergabung bermain bersama mereka. 

Mereka datang ke pondok ketika tidak ada jam belajar mengajar 

 

DOKUMENTASI 

 

 

Gambar 1. 

Pembacaan wirid santri dan santriwati. 

 

Gambar 2. 

.HJLDWDQ�PHQJKDIDO�4XU¶DQ 
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Gambar 3. 

Pembacaan Barzanji. 

  

Gambar 4. 

.HJLDWDQ�VRODW�EHUMDPD¶DK� 
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